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ABSTRAK
“Pengaruh Emotional Quotient Siswa terhadap
Prestasi  Belajar  Kelas VI pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP Satu Atap Pulau Kopung
Kecamatan Sentajo Raya™

Muhammad Hendra (2023) :

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengaruh emaotional quotient terhadap
prestasi belajar siswa. Hal im dikarenakan siswa akan memiliki kemampuan
dalam mengola emosi yang dapat menjadi kekuatan dalam mencapai hasil belajar
yang maksimal.

Berdasarkan hasil pra penelitian di SMP? Satu Atap Pulau Kopung
ditemukan masih banyak peserta didik yang prestasi belajarnya dibawah KKM
vakni 52%. Sedangkan gejala pada emotional quotient mereka tampak baik seperti
ditandai dengan sikap optimis, percaya diri, dorongan untuk maju, dan pandai
berkomunikasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penclitian it bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh emononal quotient terhadap prestast belajar siswa
kelas VI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Satu Atap Pulau Kopung. Penelitian ini berjenis metode kuantitaul asosiaul
kausal.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
angket. dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus
statistik berupa regrest lincar sederhana dengan menggunakan software SPSS
Fersion 200 Hasil penclitian menunjukkan  bahwa tidak ada pengaruh dari
enotional quotient terhadap prestasi belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti di SMP Satu Atap Pulau Kopung
Kecamatan Sentajo Raya dengan nilai """ adalah 0.466 lebih kecil dari nilai t"'l!ﬁ
2.093. Hal im juga dapat dilihat pada nilai Signifikansi (Sig.) yakni 0,646 yang
lebih besar dari probabilitas sebesar 0,05.

Kata Kunci: Kecerdasan FEmosional, Prestasi Belaar
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ABSTRACT
Muhammad Hendra (2023) : “The Effect of Students’ Emotional Quoticnt on
Class VI Learning  Achicvement in the
Subject of  Islamic Religion and  Moral
Education at Pulau Kopung One Roaof Middle
School, Sentajo Raya District™
This research i1s motivated by the influence of” emotional quotient on
student achicvement. This is because students will have the ability to manage
emotions which can be a strength in achieving maximum learning outcomes
Based on the results of pre-research at One Rool” Middle School on
Kopung Island. it was found that there were stll many students whose lTearnimg
achievement was below the KKM. namely $2%. Meanwhile, the symptoms on
thetr emotional quotient appear good. as charactenzed by an optimistic attitude.
sell-confidence, encouragement to progress, and good communicaion skills
Based on this background, this rescarch amms to determine whether there 18 an
mfluence of emotional quotient on the learnimg achicvement of class VI students
i the subjects of Islamie Religrous Fducation and Character at One Rool Middle
School on Kopung Island  This research 1s a causal assocuative quantiabive
method
Data  collection  techmyues  used — are  mierviews,  observation,
questionnarres. and documentation - Wihile the data analysis techmque used a
statistical formula in the form of simple hnear regression using SPSS Version 20
software The results showed that there was no effeet of emotional guotient on
student achiesement m class VI n the subject of Islamic Rehigrous ducation
and morals at One Rool Jumor High School Pulan Kopung District Sentajo Raya
with a caleulated 17" of 0466 15 smaller than the M value of 2093 Tlis can
also be seen in the Sigmficance value (Sig ), which is 0.646 which is greater than
the probability of 0.05

Keywords: Emotional Quotient, Learning Achievement
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BAB I

PENDAIIULUAN

A.  Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan factor yang paling penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan seseorang dapat
meningkatkan derajat sosialnya, karena dengan pendidikan seseorang dapat
merubahhidupnya kearah yang lebih baik. Dalam Undang-undang Nomor
20Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
dinyatakan, bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk kepribadian serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertjuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis

serta bertanggung jawab. '
Pendidikan dalam arti sempit, dimaknai sekolah. Dengan kata lain,
dalam pengertian sempit“Pendidikan merupakan pengaruh yang diupayakan
dan direkayasa sekolah terhadap anak dan remaja agar mereka mempunyai

kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-

”2

hubungan dan tugas social mereka”.“Pendidikan dalam arti sempit bermuara

pada sekolah, tempat dimana pendidikan diselenggarakan  dan

'chuhlik Indonesia, Undang-undang KINo. 20 Tahun 2003 tentang Sistemn emddikan
Navional Cet 1V (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hal 25,

*Titaharjn,dkk Sengeantar Pendicdikan. (Jakarta Rineka Cipta)hal 55
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diinternalisasikan pada  para peserta didik. Sclain i, pendidikan
berlangsung dalam lingkungan pendidikan yang diciptakan, yakni didalam
kelas. Sedangkan  dalam arti luas, diartikan bahwa “Pendidikan adalah
segala  situasi  dalam  hidup  yang  mempengaruhi - pertumbuhan
sescorang” Pendidikan  dalam arti luas, merupakan pengalaman  belajar
seseorang selama hidupnya yang mempengaruhi proses tumbuh kembangnya
dari sejak lahir hingpa meninggal dunia di kemudian hari nanti. Dengan kata
lain, pendidikan merupakan suatu pengajaran yang mengembangkan tingkat
pemikiran dan kedewasaan sescorang melalui sebuah pen getahuan.’

Salah satu cara untuk mencapai tujuan dari pendidikan adalah melalus
belajar di sekolah baik tingkat usia dini, dasar, menengah dan perguruan
tinggi. Belajar merupakan suatu tindakan yang dilakukan sescorang dan
merupakan proses perubahan perilaku dari yang tidak tahu menjadi tahu dan
dari yang tidak bisa menjadi bisa serta dari yang tidak paham menjadi
paham.  Hal ini  scjalan  dengan  pendapat  Sardiman  yang
mendefinisikan“belajar adalah berubah™ Artinya bahwa belajar  merupakan
suatu usaha yang dilakukan olch seseorang untuk mengubah perilaku
individu tersebut kearah yang lebih baik lagi.*

Belajar tentu tidak terlepas dari peran pendidik dan peserta didik. dan
keduanya saling keterkaitan antara satu dengan yang lain. Belajar merupakan
proses dari perkembangan  hidup  manusia.  Dengan  belajar,  manusia

melakukan  perubahan-perubahan kualauf  idividu  schingga  tingkah

hiel hal 62

‘Sardiman fnterakse & Motvast Belagar Mengagar (Jakarta PT Raja Grafindo Persada,
2012), hal 21
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lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestast hidup tudak lain adalah
hasil dart belajar

Belajar  bukan  sekedar pengalaman.  Belajar  merupakan  suatu
prosesdan bukan suatu dan bukan suatu hasil. Karena itu, belajar
berlangsung secara akuf dan integratif dengan menggunakan berbagai
bentuk perbuatan untuk tercapainya suatu lujuan.'i

Kemampuan belajar yang dimiliki setiap siswa merupakan bekal
utama. Selain terkait sarana dan prasarana dalam belajar, kemampuan
belajar siswa menentukan berhasil tidaknya proses belajar yang dijalani.
Walaupun setiap peserta didik memiliki keunggulan dibidangnya masing-
masing Tidak hanya kecerdasan intelektual, tapi kecerdasan emosional juga
berpengaruh terhadap hasil belajar. Menurut Goleman, kecerdasan intelektual
(1Q) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah
sumbangan factor dalam kecerdasan emosional (EQ)yakni suatu
kemampuan seseorang untuk menguasai emosinya melalui  kesadaran
diri.pengaturan diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial "

Seorang pendidikakan menginginkan peserta  didiknva  memiliki
prestasi belajar yang baik. Yang dimaksud dengan prestasi belajara dalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh suatu
mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai test atau angka mila
vang diberikan oleh guru " Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik

el hial127

“Damel Goleman, Emotional Intelegent Kecerdasan Fmosional Vengaypsa B lebih peniing
ceart 1400 (Jakanta Gramedia Postaba Utama) hal 441

Hen Guoawan. Aurtkulum dan Pembelagran Pendadikan Agana Iskam. (Bandune
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maka sescorang harus memiliki daya juang agar dapat merath hasil vang
maksimal "Melalui  prestasi belajar  seorang  siswa dapat  mengefahui
kemajuan-kemajuan vang telah dicapainva dalam belajar

Keberhasilan  belajar dapat diciptakan melalui  kondisi  vang
memungkinkan dapat turut serta dalam proses belajar mengajar, misalnya
dengan menyediakan lingkungan dan fasilitas belajar yang memadai.
schingga siswa akan lebih mudah dalam menguasai materi yang diberikan
guru, dan apabila dalam diri siswa sudah memiliki kemampuan kecerdasan
emosional, serta didukung lingkungan yang baik maka, siswa akan
mendapatkan hasil yang memuaskan.

Menurut Goleman, khusus pada orang yang murni hanva memihiki
kecerdasan akademis tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah vang
tidak beralasan, terlalu krius, rewel, cenderung menarik diri, terkesan dingin
dan cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan kemarahannva secara
tepat. Oleh karena itu, kecerdasan emosional mempunyai peran yang sangat
penting, karena akan mendorong dalam pencapaian hasil belajar siswa Hal
ini discbabkan siswa akan memiliki kemampuan dalam mengola emosi vang
dapat menjadi kekuatan dalam mencapai hasil yang maksimal !

Berdasarkan  hasil pra penehtian yang penubs  lakukan dencan
wawancara kepada Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekern Kelas

Alfabet, 2013, Hall53

Octavian D U, Lsotag Dewis, Hubunganr Anara Adversiy Onolienr dongs
Previast Bebupar Stswa Mucdrasabe Aliyah Negert KotaWarigee Barar, Jamal Psikolog Perapan
dan Pendidikan Vol 2 No 1, Me 2020 lal 15

"Dante) Goleman, Fmotiosal fotelligence, Jakana I'l Gramedia Pustaka Utuma, 2002 hal
£t
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VIl di SMP Satu Atap Pulau Kopung, yaitu Ibu Yensi, S.Pdl bahwasanya
sebagian besar siswa sudah memiliki kecerdasan emosional yang tingg
ditandai dengan sikap optimis, percaya diri, dorongan untuk maju,pandai
berkomunikasi, memiliki rasa ingin tahu yang besar, menyukai pengalaman
vang baru, dan mampu mengatur diri itu dapat dilihat dari aktifnya mereka
dalam bertanya kepada guru atau berdiskusi ketika dikelas, akuf dalam
mengajak teman-temanya untuk diskusi dan memanfaatkan sumber belajar
vang tersedia. Sedangkan sebagian kecil siswa memiliki tingkat kecerdasan
emosi vang rendah, ditandai dengan sikap sulit bergaul, mudah frustasi,
mengekspresikan kemarahan tidak tepat, dan keras kepala. ®

Berdasarkan tinjauan pendahuluan yang penulis kumpulkan pada
bulan Mei melalui wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti dan beberapa siswa kelas VIII di lingkungan

SMP Satu Atap Pulau Kopung ditemukan gejala- gejala sebagai berikut:

1. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti peserta
didik memiliki prestasi belajar yang kurang baik, beberapa siswa
mendapatkan nilai dibawah Ketuntasan Belajar atau Kriteria Ketuntasan
Minimum(KKM)."" Ini juga diperkuat dengan bukti dokumentasi nilai

peserta didik yang dari 21 orang siswa, sekitar 10 orang siswa memiliki

“Wawancara dengan Ibu Yensi S Pd | Gue Mata Pendidkan Agama Islam dan Budi
Pekenti Kelas VI di SMP Sat Atap Pulau Kopang, Pada Jumat 03 Mei2022

"Wawancara dengan 1hu Yensi S Pd 1 Gura Mata Pendidkan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas VI di SMP Sata Atap Pulau Kopung, Pada Jumat 03 Mei2022
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nilai dibawah KKM. Artinya 52% orang siswa memiliki masalah dalam
prestasi belajar. "

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. terdapat
materi yang mewajibkan peserta didik untuk menghafal surah dan hadits.
pada materi meyakini kitab-kitab Allah,danmenghindari minuman Kkeras.
judi dan pertengkaran yang terdapat dalam bab | dan 2. Ini merupakan
tantangan yang dianggap sulit olch sebagian besar peserta didik. Sebisa
mungkin mereka berusaha untuk menyelesaikan tantangan tersebut, akan
tetapi diantara mercka masih mendapatkan nilai  yang Kkurang

13
memuaskan.

_ Peserta didik diharuskan untuk mencatat matert yang akan dipelajari, hal

ini dianggap memudahkan guru dalam menjelaskan materi ajamya.
Meskipun hal tersebut sudah dilakukan, akan tetapi masih terdapat peserta
didik yang kurang paham dan tidak tuntas ketika ujian."

Berdasarkan dari latar belakang dan berbagai gejala diatas, secara

idealnya prestasi belajar peserta didik di SMP Satu Atap Pulau Kopung

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak bermasalah apabila

kecerdasan emosional mereka menunjukkan gejala yang baik. Namun
berdasarkan hasil pra penelitian justru ditemukan sebaliknya. Hal ini

membuat penulismerasa perlu dilakukan suatu penelitian yang lebih

"Dokumentasi Nilai Rapor/Ulangan/DIl Siswa Kelas VIII di SMP Satu Atap Pulau Kopung
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Semester Ganjil Tahun
2022/2023

:‘Wawancara Dengan Aurel, Siswi Kelas 8 di SMP Satu Atap Pulau Kopung Sentajo
*Wawancara dengan Ibu Yensi .S PdI Guru Mata Pendidkan Agama lslam dan Budi

Pekerti Kelas VIII di SMP Satu Atap Pulau Kopung, Pada Jumat 03 Mei 2022
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B.

C.

mendalam: dengan judul penclitian® Pengaruh Emotional Quotient Siswa

Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti Kelas VI di SMP Satu Atap Pulau Kopung

Keeamatan Sentajo Raya™

Identifikasi Masalah

Berdasarkan Jatar belakang di atas, maka masalah yang dapat

diidentitkasi adalah sebagai berikut

1

L]

Peserta  didik kelas VI di - SMP Satu Atap Pulau Kopung

memilike prestasi belajar yang rendah dimana 52% diantaranya
memuhke mlar  dibawah  Ketuntasan  Belajar atou Kritena
Ketuntasan Mimmum(KKM)

Peserta-didik Kelas VI di SMP Satu Atap Pulau Kopung memiliki
Kesulnan dalam menghafal matert pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerty

- Pesena didik kelas VI di SMP Satu Atap Pulau Kopung memiliki

kesulitan dalam memahami maten pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti meski telah diberi undakan oleh

furu.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar  belakang masalah  dan  identifikasi  masalih

tersebut.maka peneliti membatasi masalah yang akan ditelin hanya pada

Pengaruh Emotional Quotient: Siswa Terhadap Prestasi Belajar Mata
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D.

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti KelasVII di SMP
Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya.
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas dapat dirumuskan
masalahnya adalah: Adakah pengaruh antara kecerdasan emosional siswa
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas VIII di SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo
Raya?
Tujuan Penclitian
Sebagaimana rumusan masalah diatas, maka tujuan utama penelitian
ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh antara kecerdasan emosional
siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti KelasVIII di SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan

Sentajo Raya.
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Kegunaan Penelitian
I, Bag Sckolah
a. Untuk meningkatkan muta pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Satu Atap Pulau Kopung
b Dapat  menambah  tcon-teon  tentang  pengaruh - Kecerdasan
emosional siswa terhadap prestasi belajar siswa, sehingga prhak
sckolah  dapat  memperhatikan  masalah  emosi siswa - dalam
mencapar prestast belajar
2 Bagi Guru
Penclitian dibarapkan  mampu memben Kontnibus terbadap  Kinerja
guruy  khususnya pada mata pelyjaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti terkant dengan lebih dapat melibatkan emosi siswa dalam proses
pembelajaran,
3 Bagi Penulis
Penchiian imi diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang
pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan sebagai penambah
wawasan dalam menulis Karya ilmiah,
4. Bagi Universitas
a Memberikan masukan serta motivasi positif melalui penelitan untuk
kemajuan proses perkuliahan kedepannya sehingga terlahirnya

wisudawan/wisudawati yang berprestasi.
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b Mempermudah penelii berikutnyva dalam pencanan  referensi
dalam Widang vang sama. schingpa menghasitkan sebuah penehtian
yang lebih sempurna dan vang schelumnya
S Bagi Pembaca
Hasil pencliian im bagr pembaca diharaphan dapat menambah ilmu
pengetahuan serta mampu mencrapakannya ketika mengagar di sekolah-
seholah agar menaptakan suasana baru ketika proses  pembelmaran

berlangsung




\ .

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teoritis

1. Pengertian Kecerdasan Emosional (Emotional Quatient)

Kata“intehgensi(kecerdasan) erat  sckali  hubungannya dengan
kata“intelek™ Hal ini discbabkan karena keduanya berasal dari bahata
latin yang sama, vaiu mteflegere, yang berartt memahami dan Jnrellect
atau intelek adalah bentuk pasif dan mrellegere, sedangkan mtellezons
atau intclegensi adalah bentuk akuf dan kata yang sama Berdasarkan
pemahaman ini dapat disimpulkan bahwa intelek adalah daya atau potens
untuk memahami, sedangkan intelegensi adalah akntvitas atau penlaku
yang merupakan perwujudan dan daya atau potensi tersebut

Thorndike mengemukakan bahwa: “mrellegence o demonsirahle

mabdity of the mdividual to make good responses from the stand pom 1o}
truth orfact” (intehgenst adalah kemampuan individu untuk membernikan
respons yang tepat (baik) terhadap stimulasy yang diterimanya) “pont of
truth or fact” Orang dianggap intelegen apabila respons nya merupakan
respons yang bailk  sesuai terhadap stimulus yang ditennmanya  Untuk
memberikan respon yang tepat, individu harus lebih banyak hubungan
stimulus-respons, dan hal tersebut dapat diperoleh dan hasil pengalaman

vang  diperolchnya dan  hasil  respon-respons  vang  lalu

U Alex Sobur, Pstketogn Umum. Bandung CV Pustaka Setia, 2005 hal 156
"“Bimo Walgito Hevzardtar Psikologt Upmim, (Y opy akana Andi O1fset) hal 192
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Anmta E. Woolfolk mengemukakan bahwa menurut teori fama Kecerdasan
meliputi tiga pengertian viatu kemampuan untuk belajar, keseluruhan
pengetabuan yang diperoleh. dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
situasi dan lingkungan pada umumnyva '’

Chaplin mendefinisikan intelegenst adalah kemampuan menghadap
dan menyesuaikan diri terhadap situast baru secara cepat dan efekuf,
kemampuan menggunakan konsep abstrak dan kemampuan memaham
pertalian-pertalian  dan  belajar  dengan  cepat Selanjutnya,  David
Wechesler mengungkapkan  bahwa intelegenst merupakan himpunan
kapasitas untuk bertindak secara  terarah, berptkir secara rasional, dan
berhubungan dengan lingkungannya secara efekuf’

Dann wraan  datas  dapat  dissmpulkan  bahwa  kecerdasan  atau
intelegenst  adalah  kemampuan  umuk  dapat  berfikir,  bertindak,
memecahkan masalah, menyesuakan din, kemampuan belajar dengan
cepat dan efeknf dan pengalaman yang diperoleh dan hasil respons-
respons terhadap stimulus vang diberikan.

Kata emosi berasal dan bahasa latn, vaitu emovere, vang berar
bergerak menjauh. Arti Kata im menyiratkan bahwa kecenderungan
bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. Menurut Darwis Hude
emosi adalah gejala psiko-fisiologis yang menimbulkan efek pada persepsi,

sikap. dan tingkah laku, serta mewujudkan dalam bentuk ckspresi

“Dwi Sunar, Tes!Q, FQ, dan SO Cara Mudah Mengenali dan Memahamt Kepribadian

dcka Jakana Flash Books, 2010, hal 20

F1P Chaplin . Kamus engkap Pstkolog (Jakana Raja Grafindo Persada) hal 253
“Ria L Atkinson. dik | Penatar Psikologs (Jakana Erlangga)hal 124
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tertentu.” Emosi pada dasarnyva adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya
emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dan luar dan dalam din
individu. Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana
hati seseorang. schingga secara fisiologi terlhat tenawa, emosi sedih
mendorong seseorang berperilaku menangis.

Chaplin mendefinisikan emosional berkaitan dengan ekspresi emosi,
atau dengan perubahan-perubahan vang miendalam vang menyenal emosi
Sedangkan emosi dirumuskan sebagai suatu keadaan vang terangsang dari
organisme, mencakup perubzhan-perubahan yang disadan, vang mendalam
sifatnva dan perubahan tingkah laku.~’

Selanjutnya Walgito menjelaskan emosi pada umumnva disifatkan
sebagai keadaan vang ada pada individu atau organisme pada suatu waktu,
misal seorang merasa sedih, senang, takut, marah atau pun gejala-gejala
vang lain setelah melihatmendengar ataupun merasakan sesuaty Oleh
Karena itu emosi cenderung terjadi dalam kaitannya dengan perilaku
vang mengarah (approach ) atau meyingkir (avoidance) terhadap sesuatu,
dan perilaku tersebut pada umumnya disertai adanya ekspresi kejasmanian,
sehingga orang lain dapat mengetahui bahwa seseorang sedang mengalami
emosi. ~

Menurut Goleman emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran

vang khas. suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian

“Ihid_ ba) 18
~JP Chaplin. Xamus Lengkap Pukologit. (Jakara Raja Grafindo Persada) ha!l63

:Bimowalgizo. Pengamar Psikolog [Umum: (Yogyzkana Andi Offset), hal 202 dan 209
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kecenderungan untuk bertindak. Emosi pada dasarnya adalah dorongan
untuk bertindak. Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan
dari luar dan dalam individu. Sebagai contoh emosi gembira mendorong
perubahan suasana hati seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa,
emosi sedih mendorong seseorang berperilaku menangis.™

Menurut Jhon Maver orang cenderung menganut gaya-gaya khas

ggelam

-

dalam menangani dan mengatasi emosi mereka, vaitu sadar diri, ten
dalam permasalahan, dan pasrah. Dengan melihat keadaan ini maka penting
bagi setiap individu memiliki kecerdasan emosional agar menjadikan hidup
lebih bermakna dan tidak menjadikan hidup yang dijalani sia-sia.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis dapat menvimpulkan bahwa
emosi adalah suatu perasaan (efek) vang mendorong seseorang untuk
merespon atau bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang berasal dari
dalam maupun dari luar diri, schingga berpengaruh pada perilakunya.
Kecerdasan emosional merupakan konsep baru yang dikembangkan
oleh Daniel Goleman. la menjelaskan makna emosi merujuk kepada
makna yang paling harfiah yang diambil di Oxford English Dictonary vang
memaknai emosi sebagai setiap Kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan,
nafsu, setiap keadaan mental yang hebat dan meluap-luap. Daniel Goleman

mengatakan bahwa emosi merujuk kepada suatu perasaan dan pikiran-

411

HpDaniel goleman, Emononal Intelligence, Jakana PT Gramedia Pustaka Utama, 2002, hal
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pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian
kecenderungan untuk bertindak.**

Selanjutnya, Nurul Zuriyah berpendapat bahwa kecerdasan emosional
merupakan gabungan kemampuan emosional dan sosial. Seseorang yang
mempunyai kecerdasan emosional akan mampu menghadapi masalah yang
terjadi dalam kehidupan karena mempunyai kemampuan kesadaran terhadap
emosinya, mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya kerena selalu
bergerak melakukan aktivitas dengan baik dan ingin mencapai tujuan yang
diinginkannya, serta dapat mengungkapkan perasaan dengan baik dan

control dirinya sangat kuat.”

a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional
Menurut Goleman ada 2 faktor yang mempengaruhi kecerdasan
emosional yaitu:
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah factor yang berasal dari dalam diri
seseorang vang dipengaruhi oleh keaadaan otak emosional seseorang.“'“
Menurut De Love faktor internal disini yakni:
a) Fisik, bagian yang paling berpengaruh terhadap kecerdasan
emosional seseorang adalah anatomi saraf emosi yang berada di

otak. Bagian otak yang digunakan untuk berpikir berperan penting

1 bid,

Nurul Zurigh, Pendudikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan,Cer 4,
(Jakana Bumi Aksara, 2015), hal 37 L

o -
“Darmadi, FPengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa (Yogyakarta Deepublish, 2017), hal 156 _ B
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dalam  memaham sewaty  seara mendalam.  menganaliss
mengalami perasaan tenontu dan selaputiya berbuat sesuatu untul
mengataunya
bi Pukis, hecerdasan omosional sclam dipengaruln oleh  kepribadman
mdnvidy, juga dapat  duumbubkan dan  diperkuat dalam din
nescorang
2) Fakyor 1 kstomal
Faktot cheternal adaiah stimalus dan hnglungan dimana keceridasan
emon berlanpgsung. faktor ehternal mehiputs
a) Stmulus tu sendin, stisules mengpalan walah sate faktee  vang
mempengarol  kebethasilan  sescorang  dalam  memperiakuban
kocerdasan emest tenpa momutar bahkban wistu Lenyatsan
by Lingkungan stau situast bhususnya yang melatar belalang proses
kecerdasan cmomt Olyek  lnphungan yang melatar  belakang
metupakan susty vang sult diprsabkan dan perkembangan emost
Menurut Hutlock perkembangan cmom pada remaga bergantung pada
fahtor kematangan dan factor  belaar 7 Sedanghan mentnst Daniel
Goleman salah satu cara terbarh untuk mengubur BOQ sescorang adalah

menggunskan parsmeter kerangha kena hecerdasan emon Kerangha

' Ataika M Ragus Kurma Pekodnpe Pembolidan Inkom (Schaburs Haora wtama 20201
hal 34

oy _,ow,hm blog basusean ong 20087 11 9F ghrew-takitor  hecerdisan emos
tpantine),

Thunato dan Agung Hanong. Ferlemboon Peverss Dfd. Jakarta PT Wones Cpta
SN hal 1M




kergaim terdin dart lima kategor utama yaitu kesadaran diri, penpaturan

din, motivasi, empati dan keterampilan sosial.

1) Kesadaran diri, terdiri dari: kesadaran emosi diri, penilatan  pribadi,
percava din,

2) Pengaturan diri, terdiri dari: pengendalian dini, dapat dipercaya, waspada,
adaptif, dan inovatif’

3) Motivasi, terdiri dari: dorongan berprestasi, komitmen, inisiatif, dan
optimis.

4) Empati. terdiri dari: memahami orang lain, pelayanan, mengembangkan
orang lain, mengatasi keragaman, dan kesadaran politis.

5) Keterampilan sosial, terdiri dari: pengaruh komunikasi, kepemimpinan,
katalisator perubahan, manajemen konflik, pengikat jaringan, kolaborasi
dan koperasi, serta kerja tim."'Sedangkan ciri-ciri remaja yang memiliki
kecerdasan emosional adalah sebagai berikut:

a) Pandai mengendalikan diri, bisa dipercaya, mampu beradaptasi.

b) Memiliki sikap empati, bisa menyelesaikan konflik, dan bisa bekerja
sama dengan tim.

¢) Mampu bergaul dan membangun persahabatan.

d) Mampu memengaruhi orang lain.

¢) Berani mengungkapkan cita-cita, dengan dorongan untuk maju dan
optimis.

) Mampu berkomunikasi.

Y“Agus Npgemanto, Cuantum Quotient..., Cetakan Ketujuh (Bandung Nuansa, 2012),

hal 100
i
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g) Memiliki sikap percava diri.

h) Memiliki motivasi  diri  untuk menvambut tantangan vang
menghadang.

1) Mampu berekspresi dengan kreatif dan inisiatif serta berbahasa
lancar.

1) Menyukai terhadap pengalaman yang baru.

k) Memiliki sikap dan sifat perfeksionis dan teliti

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar.

m) Memiliki rasa humor.

n) Menyenangi Kegiatan berorganisasi dengan aktivitasnva serta

mampu mengatur din sendiri.

b. Indikator Kecerdasan Emosional
Menurut Goleman ada beberapa indicator kecerdasan emosional
antara lain:*

1) Kesadaran diri (self awarenes) yaitu kemampuan seseorang  untuk
mengenali dan memahami semua proses yang terjadi didalam dirinya,
perasaannya, pikirannya, dan latarbelakang tindakannya. Misalnya
kesadaran i1tu bentuknya antara lain:

a) Menyadari emosi diri seperti merasakan perubahan emosi lanpa
alasan ftertentu seperti tiba-tiba khawatiran atau tiba-tiba sedih,

mudah mengalami perubahan emosi tanpa alas an yang jelas.

2 : . :
) _Indah Yuni Astuti, Kecerdasan Emosional Dan Komitmen Kerja Dalam Mempengarih
Kerja Karyawan (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2021), hal 17
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b) Mampu menilai diri seperti dapat memikirkan mampu atau tidak
mengerjakan tugas-tugas belajar, meragukan kemampuan, merasa
tidak mampu untuk mendapatkan apa yang saya inginkan dalam
belajar.

¢) Memiliki kepercayaan diri seperti tidak menyontek atau menyalin
Jawaban teman saat ujian karena yakin dengan kemampuan sendiri,
berani  bertanya, berargumen ataupun menjelaskan  materi
pembelajaran jika diminta oleh guru.

2) Kemampuan mengola emosi (managing emotions) vaitu kemampuan
seseorang mengendalikan dan menyeimbangkan emosi-emosi yang
dialaminya baik yang berupa emosi positif maupun emosi negatif.
Misalnya kemampuan mengola emosi itu berbentuk:

a) Mampu mengendalikan diri seperti sabar bila menghadapi kesulitan
belajar, tetap tenang, bahkan dalam situasi yang membuat orang
lain marah ketika didalam pembelajaran, lebih cepat merasa tenang
apabila diserang panic dalam menghadapi tantangan belajar yang
sulit, dapat menunda kesenangan seperti menonton TV, mengobrol,
bermain video games, dan jalan-jalan sebelum tugas belajar selesai.

b) Memiliki sikap waspada seperti menyiapkan diri agar tidak larut
dalam kekecewaan apabila pagal dalam pembelajaran atau ujian,

udak kesulitan menyesuaikan diri dalam berbagai metode dan

akuivitas belajar,
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¢) Memiliki sikap adaptif. Dalam konteks belajar dapat beradaptas:
dengan metode, aktivitas, dan cara belajar vang diselenggarakan oleh
guru

d) Menyukar inovasi seperti memikirkan apa vang harus saya lakukan
sehingga tahu twyuan apa vang ingin dicapai dalam belajar

3) Opumisme (motvating  oneself)  yaitu - kemampuan seseorang untuk
memotivast diri Kenka berada dalam situasi putus asa, dapat berpikr
posiuf, dan meningkatkan sikap optinus dalam hidupnyva Misalnya
kemampuan optimis itu bentuknva antara Tamn

a) Memiliki dorongan untuk berprestast seperti segera menyelesmkan
tugas belajar yang sudah direncanakan dengan tidak mengulur-ulur
waktu sering melakukan intropeksi untuk menentukan kembali hal-
halyang penting dalam hidup.

b) Memiliki sikap optimis seperti, merasa tdak takut gagal dalam
memahami pembelajaran maupun menyelesaikan tugas- tugasnya,
tetap merasa yakin dapat menyelesaikan tantangan didalam belajar
meskipun pernah  gagal berkali-kali, mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas dan memahami materi belajar, dan tetap harus
mencoba menyelesatkannya.

4) Empati  (empary) yaitu kemampuan seseorang dalam  memahami
perasaan, pikiran dan perbuatan orang lain berdasarkan sudut pandang

orang tersebut. Misalnya kemampuan empati it bentuknya anata lain
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a) Memahami orang lain sepert, mengetahur apa kesulitan belajar vang
leman-teman  rasakan,  mengetabhwr  bahwa  temannya  akan
menjatubkannya.

b) Orientast sepertr melayani seperti: membantu teman yang kesulitan
dalam  belajar, tetapr tndak  memberikan  contekan,  benmisianf’
membantu ketika teman-teman yang lain dalam belajar.

¢) Menerima keragaman sepertt menghargan dan menerima perbedaan
pendapat dengan teman-teman didalam belajar

5) Keterampilan - social - (social  shidl)  yantu - kemampuan — seseorang
berhubungan — sccara  efekut  dengan  orang  Jain,  dan  dapat
mempertahankan hubungan social tersebut '’ Misalnya kemampuan
keterampilan social i bentuknya anatara lan:

a) Memiliky kemampuan berkomunikasi sepertt aktif memulai diskusi
belajar dengan teman-teman, tidak merasa tertekan dan tidak banyak
bicara ketika dalam diskusi maupun presentasi, menerima masukan
dan kritik dan teman-teman saat belajar denpan pikiran terbuka.

b) Memiliki  karaktenistik — penimpin - seperti mengesampingkan
permasalahan - pribadi - dengan teman-teman  kelas  jika sedang
berkegiatan dalam belajar kelompok.

¢) Mampu mengelola kelompok  atau tim seperti dapat merangkul

teman-teman agar akul dan mau bersumangsih  dalam kematan

“Wiwik Suciaty, Krar Sukves AMelalui Kecerdasan Emostonal Dean Ko

mmcanederren Jlelagir
(Bandune CV. Rasi Terbit, 2016). hal 4
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diskusi belajar, mampu mengorganisasi dan memotivasi  suatu

kelompok belajar agar teman-teman lain aktif dan percaya diri.

2. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda, “prestatic™ yang
mengalami penyerapan ke bahasa Indonesia.'' Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), kata prestast memiliki makna sebagai hasil
vang dicapai setelah menjalani suatu proses. “Istilah prestasi belajar
juga didefinisikan sebagai berikut:

1) Menurut Sumandi Suryabrata, prestasi adalah nilai yang diberikan
guru mengenai kemajuan belajar selama masa tertentu.

2) Prestasi belajar juga diartikan sebagai hasil yang telah dicapai
peserta didik dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran
vang diterima dalam jangka wakw tertentu. Pada umumnya
dinyatakan dalam angka atau huruf sehingga dapat dibandingkan

dengan satu kriteria, "

(e}
e

Menurut para ahli pendidikan, prestasi bermakna sebagai  hasil
perubahan-perubahan  yang terjadi setelah individu melakukan

aktivitas belajar, yang menyangkut aspek psikomotorik, kognitif

“Hen Gunawan, Kurikulum dan Pembelajoran Pendidikan Agama Islam, Cetakan
Kedua(Bandung ALFABETA, 2013), hal 153,

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Kamuy Besar
RBahasa Indonesia, Cetakan Ketiga, (Jlakarta Balai Pustaka, 1990), hal 700,

“Qumandi Suryabrata, Psikologi pendidikan (Jakana: Raja Grafindo Persada, 2011), hal
297

YDarmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajor
Peserta Didik, Cetakan Pertama, (Yogyvakarta Deepublish, 2017). hal 299
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serta afekuf yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil
tes mengenar sejumlah maten pelajaran tertentu ™
4) Pada umumnya prestast  diartikan  scbagal suaty hasl yang
dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf untuk  mengukur
penguasaan tugas-tugas atau materipelajaran yang telah dicapal
oleh pesentadidik dalamwaktu tertenty
5) Kata prestasi tidak terlepas dari kata belajar, karena beberapa shli
mengungkapkan bahwa prestasi adalah hasil aktivitas dan belajar
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku akibat interaksi
individu dengan hingkungan.  Perubahan itu sendin memihki
makna yang luas, yakni pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
sikap dan lain sebagainya, atau vang discbut dengan kogmitf,
afektif, dan psikomotorik.”
Beberapa ahli mengungkapkan defenisi belajar adalah
sebagai berikut:
1) Menurut  Slameto belajar adalah suatu proses uszha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman

dirinya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya *

"Ahmad Susanto, Teort Belaur Dan Pembelajaran Disekolah Dasar. Cevakan 1.
(Jakzria KENCANA, 2013), hal §

"Hen Gunawan. Kurtkulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama [slam, Cetzkan
Kedua(Bandune ALFABETA, 2013), hal 153

“Slameto, Helajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhima, Ceaken S, (Jakana PT
Rineka Cipta. 2013), hal 2
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2) Menurut Helgenhahn dan Matthew H.Olson, belajar adalah
perubahan tingkah laku atau kebiasaan tertentu karena pengalaman
yang di ulang-ulang pada situasi tertentu, tidak dapat dijelaskan
berdasarkan tanggapan alamiah peserta didik, pendewasaan,
ataupun kondisi sementara seperti kelelahan, mabuk, mengendarai,
dan lain-lain. "

3) Menurut Burton, belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri
individu berkata dan interaksi antara individu dengan individu lain
dan lingkungannya *

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku seseorang baik itu kognitif, afektif, maupun
psikomotorik setelah mengalami pengalaman tertentu dan adanya
interaksi dengan lingkungan.

Definisi “prestasi” dan “belajar” maka prestasi belajar
adalah hasil penilaian kemampuan seseorang dari suatu proses
belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka setelah diadakannya
evaluasi. Dalam KBBI “prestasi akademik™ yaitu hasil pelajaran
yang telah dicapai dari kegiatan persekolahan yang bersifat kognitif

dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. ™

bt

42 :
“Ahmad Susanto, Teorit Belajar 1 Yo : i : "
(Jakarta KENCANA, 2013), el 3 e e Pembelayaran  Disekolah Dasar, Cetakan |,

A
TimPenyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan p

Indonesia, Cetakan Ketiga, (Jakarta'Balai P engembangan Bahasa Kaminy Besar Bahasa

ustaka, 1990), hal 700.

Hipnidis dengan Cansmaane



]
L

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut  Saiful Bahri Djamarah ada empat factor yang
mempengaruhi  prestasi belajar, yaitu raw npul (bahan mentah),
environmental mput (masukan dari lingkungan), instrumental input
(masukan dari instrumen), dan learning teaching process (proses belajar
mengajar). Raw Inpuf tergolong sebagai factor internal atau faktor yang
berasal dari dalam peserta didik, sedang environmental input,
instrumental input, dan learning teaching process tergolong dalam
factor eksternal ™

Muhibbin menjelaskan secara rinci mengenai factor internal dan

eksternal tersebut adalah sebagai berikut:
1) Fakior Internal
Faktor internal berasal dari dalam diri peserta didik yang
mempengaruhi prestasi belajar, diantaranya:

a) Intelegensi,yaitu kemampuan psikofisik untuk mereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan
cara yang tepat.*

b) Sikap, yaitu segala internal pada dimensi afektif berupa

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang

44 . .
Syaiful Bahrn Djamarah, Psikolowm Belaj : T ; DT .
TN W, gl K1 Bedajar Cetakan Ketiga,(Jakarta:PT Rineka Cipta,

“Muhibbin  Syah, Psikologi Pendidi
! el Pendidikan  Dengan  Pendeke i
15(Bandung PT RemajaRosdakarya, 2011), Hal 131 e SONARILSES SRR S
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relative tetap terhadap objek berupa orang, barang dan lain
sebagainya, baiksecara positif maupun negatif.*

¢) Bakat, yaitu kemampuan potensial yang dimiliki sescorang
untuk mencapai keberhasilan pada yang akan datang."”

d) Minat, yaitu kecenderungan dan kegairahan atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu seperti pemusatan pikiran, keingintahuan,
dan rasa kebutuhan. **

e) Motivasi, vyaitu keadaaan internal organisme baik manusia
maupun hewan yang mendorong untuk berbuat sesuatu sebagai
suatu energt untuk bertingkah laku secara terarah. ™

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini berasal dari luar diri peserta didik yang

vang mempengaruhi hasil belajar. Faktor cksternal terdiri atas 2

macam, vaitu;

a) Lingkungan Sosial, seperti sekolah, masyarakat, dan keluarga.
Keluarga sangat berpengaruh karena merupakan lingkungan
terdekat bagi peserta didik. Selain itu, permasalahan ekonomi.
orang tua yang bertengkar, kurangnya perhatian dari orang tua,
serta kebiasaan sehari-hari yang kurang baik Juga dapat

mempengaruhi proses belajar peserta didik disekolah, *

¥ hid,
Ylbud
SIhid.
Ibid,
“Ibid
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b) Lingkungan Nasional, seperti gedung sckolah dan letaknya.
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat
belajar, keadaan cuaca dan waktu  belajar yang digunakan
siswa. "’

¢. Indikator Prestasi Belajar

Indikator dijadikan scbagai tolak ukur dalam menyatakan bahwa
prestasi belajar dapat dinyatakan berhasil apabila memenuht ketentuan
kurikulum yang disempurnakan. Pada dunia pendidikan, pengukuran
prestasi belajar sangat diperlukan. Karena dengan diketahui prestasi
siswa maka diketahui pula kemampuan dan Keberhasilan siswa dalam
belajar. Untuk mengetahui prestasi belajar dapat dilakukan dengan cara
memberikan penilaian atau evaluasi dengan tujuan  supayva  siswa
mengalami perubahan secara positif.

Menurut Muhibbin  Syah, evaluasi adalah pemlaian terhadap
tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
sebuah program.” Untuk mengetahui prestasi belajar siswa  dapat
dilakukan dengan cara memberi  penilaian atau evaluasi yaitu untuk
memeriksa  Kesesumian anatara apa yang diharapkan dan apa yang
tercapai, hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki
dan mendekatkan tujuan yang diinginkan,

Prestasi belajar peserta didik merupakan hasil belajar vang dinila

meliputi ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir

ST ==
Ihud

“Muhibbin Syah, Psikologt Belajar (Jakana Rajawali Pers.2011), Ed Revisi Ke-11
hal 216-217 ' '
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semester, maupun ujian praktek yang kemudian dilaporkan kepada

orangtua’wali peserta didik vang bersangkutan dalam bentuk

laporan(buku raport). “Setelah hasil belajar dinilai, maka ditentukan

skor dan ditentukan pula prestasinya berdasarkan Knteria Ketuntasan

Minimum(KKM).* Didalam penelitian ini data prestasi belajar diambil

dari hasil ulangan bab atau materi yvang diselenggarakan oleh guru mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekeru dan semesier

terakhir. Data inilah yang kemudian akan diolah sebagai data primer

dalam penelitian.

B. Penelitian Relevan

Penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa penelitian

berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Relevan

Persamaan Dan Perbedaan

No Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 | Preti Survani Wahab | Hasil peneliiannva | Persamaan:
(Universitas Riau): | menunjukkan  tngkat | sama-sama menelit tentane
Studi Perbandingan | kecerdasan emosional | kecerdasan emotional pada
Tingkat ~ Kecerdasan | siswa  sekolah dasar | siswa dilembaea pendidikan
Emotional Antara | islam lebih tinggi dari | dan penﬂumptﬂan data Sarvia-
Siswa Sekolah Dasar pada siswa sekolah | sama meneoun akan 9 ”
Islam Ter, pb'dll dasarnegeri Pekanbaru dand k e o o angket
Dengan Siswa ORIHEH
Sekolah Dasar Negert
Pekanbaru™ Perbedaan:

Tujuan penelitian  ini ingin

Sekolah

“Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Uit ., Hal 7

Tahun2013 Tentang Standar Penilaian, Bab I hal 2

“Preti Survani Wahab, St Perbandingan Ti mgkat Kecerdasan Emononal Ans.
Dasar  Islam  Terpadu
Pekanbaru Universitas Riau, 2005

dengan Siswa

Sebolah  Dasar

Republik Indonesia Nomor &6

ra Sivwa

Negerr  Pelaniary,
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membandingkan tingkat |
kecerdasan emosional di SD.
sedangkan  penehti  ngin
mencari apakah ada pengaruh
emotional  quettont  terhadap
prestasi belajar

N'Inlmdi

- (UIN | Hasil dari penclitan | Persamaan:
Suska Riau): | ini menyatakan | Sama-sama teknik
| Pencrapan penerapan pengumpulan data observasi.
Pembelajaran pembelajaran  dengan | dokumentasi dan angket serta
dengan mengaktifkan menggunakan  tes  untuk
Mengakntkan cmotional mtelligence | mengambil data yang
Emorional yang digunakan | diperlukan
Intelligence wmiek | sebagai tindakan yang
Menmghkatkan Hasd | dilakukan di SMA N | Perbedaan:
Belajar Matematika | 1 Sungai Apit telah | Mahadi menggunakan teknik
Siswa  Kelas X | mampu meningkatkan | analisis  datanya  adalah
SMAN 1 Sungai | hasil belajar | dengan  analisis  statistic
Api.”® matematika siswa | desknptif  dan analisis
. KelasX  pada pokok | statistik infensial sedangkan
bahasan logika | penulis menggunakan rumus
matematika. statistk ~ berupa  analisis
regresi linear sederhana
3 | Reno Hubungan kecerdasan | Persamaan:
(Universitas emosional  terhadap | Sama-samamenggunakan
Muhammadiyah prestasi anakdi SMPN | teknik pengumpulan
Bengkulu): I4 memiliki hubungan | data menggunakan angket,
Pengaruh vang signifikan hal ini | observasi, dokumentasi dan
Kecerdasan dilihat dan | sama-sama

Memnghatkan

Fmosional Terhadap
Prestasi Belajar
Siswa i SMAN 3
Bengkulu Utara®™

penghitungan statistik
vang  diketahui [
hitung untuk N=35-2=
33orang yaitu sebesar
3300 kemudian nilai
tersebut di
interfrestasikan

dalam  uji  kriteria,
590344 sedangkan
diketahui nilai
hubungan kecerdasan

menggunakan
metode kuantitatif

Perbedaan:

Reno menggunakan
pendekatan  kuantitatif
deskriptif  sedangkan penulis
menggunakan pendekatan
asosiatif kausal

“Nahadi, Pencrapan Pembelajarandengan Mengakiifian Fmotional Intelligence nmk

Haxil

Belajar

Meatemarika

Siswa  Kelas
Pekanbam Umiversitas Islam Negen Sultan Syarnif Kasim Riau, 2008

X SMAN 1 Sungai  Apu

"Reno.Lengaruh Kecerdasantmosional Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMAN 3

Benghulu Utara. Bengkulu “Universitas Muhammadiyah Bengkulu, 2012
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emosional  terhadap
prestasi  belajar anak
dengan  nilai 0,786
maka hal ini memihi
hubungan vang
signifikan
Firdaus Daud | Hasil penelitian | Persamaan:
(Universitas menjelaskanahwa  ada | Sama-sama  menggunakan
Pahlawan  Tuanku | pengaruh yang | teknik pengumpulan
Tambusai) :Pengaruh | signifikan antara | data menggunakan angket,
Kecerdasan kecerdasan  emosional obsgwasf wawancara dan
Emosional  (FEQ)  dan | danmotivasi dokumentasiserta sama-sama
.;‘If:‘.;n u;f Bt'h{}t.!f‘ belajarsiswa  terhadap | 00 0unakan
g.r.uu ap _ {z'u.uf prestasibelajar biologi metodekuantitatif
Belajar Biologi Siswa
?::j:p”;;f\tgt” ol Perbedaan:
Reno menggunakan
pengambilan sampel

dengan cara Cluster Random
Sampling sedangkan peneliti
menggunakan total sampling.
Perbedaan lainnya terdapat
pada jenjang pendidikan
yang diteliti, reno di tingkat
SMA  sedangkan peneliti
ditingkatSMP

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berfikir yang

dapat digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya

kerangka penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan

hubungan antara variable dalam proses analisisnya. Adapun gambar kerangka

konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1.

®rirdaus Daud, Pengarnh Kecerdasan Emosional(FQ) dan Motvasi Belajar 1orhadap
Hasil Belajar Biologi Siswa SMA 3Negeri Kota Palopo, Kampar:Universitas Pahlawan Tuanku

Tambusai
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Emotional Quotient Prestasi Belajar

v

(Variabel X) (Variabel Y)

- TTTLEEL]
-+

PR £ S seesasessassnsasssaranassii ensanasesdes ;
Faktor- faktor yang i :  Faktor- faktor yang i
mempengaruhi : mempengaruhi Prestasi
Emotional Quotient Belajar

H
ssapsesnsentassssniaviasss s e s W® r....u.unnunnuuu-nnn--nn----f

= Variabel yang ditelin

= Vanabel yang tidak diteliti
E—— = Arah pengaruh variabel yang diteliti

= Arah pengaruh variabel yang tidak diteliti

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiri

dengan data.”
Ho- Tidak ada pengaruh emotional quotient terhadap prestasi belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

“Sugiyono, AMetdologi Penclitian  Kuantitatf,  Kualitatif.  dan R&D  (Bandung
Alfabera,2017), hal 63.
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Ha: Ada pengaruh emotional quotient terhadap prestasi belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

E. Definisi Operasional
Definisi  operasional ~dimaksudkan untuk menghindari  kesalahan
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah
dalam judul penelitian. Sesuai dengan judul penelitian yaitu“Pengaruh
Emotional  Quotient Siswa Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti KelasVIII Di SMP Satu Atap
Pulan Kopung Kecamatan Sentajo Raya”. Maka definisi operasionalyang

perlu dijelaskan, yaitu :
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Tabel 2.2
Definisi Operasional Penclitian

Nao.

Variabel

Varabel X

Emaotronal
(notient

Sub Variabel - Indikator
1 Kca;ndhﬁ«ilh_(.wlf—“ 1)Peserta didik memiliki kesadaran
awarenes) terhadap emosi dir
2)Peserta didik mampu memla din
3y Peserta didik  memihika

kepercayaan diri

2 Kemampuan I )Peserta didik mampu
mengelola emosi mengendalikan din
(rrcanaastinge cmotion) 2)Peserta dihk  menihikn sikap
waspada

3)Memiliki sikap adaptif

4)Peserta didik menyukai movasi

3. Opumisme PiPeserta didik memiliks
(motivating dorongan untuk berprestasi
aneself) 2)Peserta didik memiliki sikap

Optimis
' 1) Peserta didik  memahami
4. Empal _ \ ,
_ orang lain seperti, mengetahui
(L-mpaty)

apa yang teman-teman tidak
sukai
2) Peserta  didik  berorientas
seperti membantu teman yang
kesulitan dalam belajar
3)Peserta didik menenma
keragaman
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)Peserta  didik  memilika
kemampuan berkomunikasi
2)Peserta didik  memilika
karaktenstik pemunpin
3)Peserta didik mampu

mengelola kelompok diskusi

[ ]

1
|

VanabelY
( Prestas:

Belajar )

Nilai ulangan siswa kelasVIII
pada mata pelajaran Pendidikan
Agama [slam dan Budi Pekerti

semester genap

Elpnids dangan Camansenel



BAB ITI

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan scbhagai metode penelitian
vang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu  untuk  pengumpulan  data bersifat
kuantitatif' statistik, dengan twjuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan ™

Penehtian ini menggunakan jems penelitian asosiatif Kausal, dimana
penelitian asosiatif kausal adalah hubungan vang bersifat sebab akibat. Jadi
disini ada vanabel independen X(vanmable yang mempengaruhi) dan

dependen Y(dipengaruhi)™.

Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 27 Januari 2023
sampai dengan 21 Maret2023
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di SMP Sat Atap Pulau Kopung

Sentajo yang beralamat di Dusun Tanurai Kecamatan Sentajo Raya

“Sugivono, Metode Penclitian Pendidikan (Kuantitanif, Kualitanf, Kombinasi, R&D dan

Penclitiemn Pendicdikan (Bandung Alfabeta CV, 2021), hal 23

“Sugivone. Merode Penclinan Pendwdikan (Pendekatan Kuantiratif, Knalitanf Dan R& 1

(Bandung Alfabeta CV. 2019), hal 37

Tl
A
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. " Ve . . A » 1 ‘ 7 i 1k ata
Kabupaten Kuantan Singingi dengan pertimbangan bahwa baik d
maupun informasi yang dibutuhkan mudah diperoleh oleh penulis.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penclitian
subi .nda amati am
Subjek adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dala
_ o gtilah lain untuk menyebut
rangka pembuntutan sebagai  sasaran, Istilah J

subjek penelitian adalah responden, yaitu orang yang memberi respons

il
atas suatu perlakuan yang diberikan kepadanya®

Adapun subjek penelitiannya adalah scluruh siswa kelas VIII SMP

Satu Atap Pulau Kopung Sentajo Kecamatan Sentajo Raya

2. Objek Penclitian

Objek adalah bendahaldan sebagainya yang dijadikan sasaran
untuk diteliti, diperhatikan, dan sebagainya“ Dari penelitian ini yang
menjadi objek adalah pengaruh kecerdasan emosional siswa terhadap
prestasi  belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

pekerti di Kelas VII1 SMP Satu Atap Pulau Kopung Sentajo Kecamatan

Sentajo Raya.

h“"l)c;i;l-r_ll_'i-llcll pendidikan Nasional. Kamuy Besar Bahiasa Indonesta Ed 3 cet 3 (Jakarta.

Balai Pustaka 2008), hal 1095
U auhammad Idrs, Merode Penelitian i Sosial 2 PendeRaran— Kualitatif dan

Kuamranf, (Jakana Fylangga) hal 21 . ' _
'ijilzipancmun Pendidikan Nasional, Kanrus..., hal 793

Hipnidis dengan Cansmaane
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Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah  Wilayah Generalisasi  yang terdiri  atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu vang
ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari  dan  kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang
ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi  seluruh
karakteristik/sifat yang dimilki oleh subyek atau obyek itu.”

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII di SMP SatuAtap Pulau Kopung Sentajo Kecamatan
Sentajo Raya yang berjumlah 21 siswa dan siswi yang terdiri dari 9 Jaki-
laki dan 12 perempuan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul representatif (mewakili),”’
Adapun untuk menentukan berapa besaran sampel yang diambil.

penulis mengpunakan teknik  sensus/ total sampling, Sensus  atau

'*'Sugiyonu, Metide Pepcliticor Kuantitatif kaoditenif dan RED..(Bandu ng. Alfabeta) hal,

“thid..., hal 146
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sampling total adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh
anggota populasi dijadikan sampel semua.™ Jumlah sampel dalam
penclitian i adalah seluruh seluruh siswa kelas VI di SMP Satu Atap
Pulau Kopung Sentajo Kecamatan Sentajo Raya yang berjumlah 2Tsiswa
dan siswi yang terdiri dari 9 laki-lakidan 12 perempuan
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang Kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara vang terpentig adalah  proses-proses  pengamatan  dan
in;_:al.zln.("J Peneliti dengan observasi ini mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan Pengaruh Emaotional Quotient Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP Satu Atap Pulau Kopung
Kecamatan Sentajo Raya.

2. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih
dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan

wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang

“[Ibtel .. hal 155
“Ibrd..., hal 145

Hipnidis dengan Cansmaane



pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan unlub dijaweabs aleh

narasumber
Wawancara  dapat  dilakukan  secara  terstruktu - rmaupun

tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka(/fuce fo

ey 7 ) .
face) maupun mengpunakan telepon.”’ Pada penelitian int penchi

————

menggunakan wawancara terstruktur untuk memudahkan narasumber
menjawab pertanyaan yang akan di ajukan oleh peneliti
3. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik  pengumpulan  data - yang
dilakukan dengan cara variabel scperangkat pertanyaan  atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu yang dar diharapkan
dari responden selain itu. Kuesioner juga cocok digunakan bila
jumlah responden cukup besar dan terscbar di wilayah yang luas.
Kuesioner dapat pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui
pos, atau internet.”' Dalam hal ini penulis menyebarkan angket
kepada siswa-siswi yang telah dipilih untuk diteliti mengenai vanabel

X tentang kecerdasan emosional.

" bid..., hal 138
"ibidd..., hal 142
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4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenar hal-hal varmable
vang berupa catatan, transkip, buku, surat Kabar, majalah. prasasti.
notulen rapat, lengger, agenda. dan schagainya “ Dokumentasi i
untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter seperti profil SMP
Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya yang terdiri dary
sejarah berdinnva, visi misi, struktur orgamsasi. serta keadaan guru
dan siswanya termasuk data primer prestasi belajar siswa berupa
dokumen-dokumen milai ulangan harian/bab pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,

Teknik Analisis Data

Data vang diperoleh dan hasil penchtan kemudian diolah dan
dianalisis dengan menggunakan rumus statistic berupa analisis regresi
linear sederhana Untuk keperluan anahsis i, penulis mengumpulkan dan
mengolah data yvang diperoleh dan kuesioner dengan cara membenihan
bobot penilatan dari setiap pernyataan. Untik bobot pada angket, penehin
mengpunakan skala Iikert yang iterval skor jawabannya adalah 1,2, 3 4
Butir soal berupa pernyataan dengan kalimat positif, dengan urutan nila
tertingg hinggea yang terendah dimuln dare jawaban™Selalu (S)" dengan
whor 4.7 Senng (Se) dengan skor 37 Kadang-Kadany (Ka)™ dengan skor 2,

dan Tiddak Pernah (1P, dengan shor |

Thandu Siyoto dan AT Sodb I Measfodpgge Pordedikan (Y ogvakarta  Literast

Media Publislung). bal 65

(L]

'-"I'N'.‘"""’- AMctosde Penelinan Kuantianf kuabitanf den R AMandung  Alabeta) hal
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Tabel 3.1
Bobot Nilai Pada Angket Emotional Quaotient dan Prestasi belajar
Opsi Jawaban Skor
Sclalu (S) 4
Sering (SE) 3
Kadang-kadang (KK) 2
Tidak Pernah (TP) !

Adapun teknik anahisis data yang digunakan dalam penchitan i
adalah mencari pengaruh pada varnable bebas (X) terhadap vanable
terikatnva (Y).” Dipilihnya regresi linear sedarhana sebagai  tekmik
analisis dalam penclitian i kerena jems data vang digunakan adalah data
interval. Jenis data ini tergolong pada analisis statistic parametnk, yang
salah satu rumusnya regrest hinear sederhana “Model regresi tersebut
dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+bX+e
e = Frror/ tingkat kesalahan (kesalahan pengganggu)

x (ZAMEN)
G ——p
l‘———-___-_-
oy EXP
(Exs)=se=

Ly-bIx
T om—

n

e —
" andi Supangat, Spanistika: Dalam  Kapan Deskripuf, Inferensi. dan Non

: s 1V (Jak : 2014), hal 334
Paramerrik. Cetakanke-IV. (Jaknsta Rentana, sois) PRS0
are ;rg:‘;‘(:‘uﬁ yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitauf, dan Penclitan Gabungan,

Cetakan Ke-1. (Jakanta Prena mediaGroup, 2014). hal 256
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Keterangan:
a= Intercepr ( konstanta) dan b= Koefesien regresi a= Nilai y taksiran
pada saat x = 0
b= Kocfesien regresi = yang menunjukan besarnya perubahan
untuk unit akibat adanya perubahan tiap satu unit x.
x= Independent variable variable bebas/variable yang dipengaruhi
variabel lain dalam hal ini variable b.
Y= Dependent Variable: Variabel tidak bebas/variable yang dipengaruhi
lain.
G.  Uji Validitas

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui seberapa cermat
suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur pada kuisoner tersebut.”™
Uji validitas instrumen ini jumlah pernyataan pada pernyataan angket uji
coba sebanyak 21 butir untuk variabel X (Emotional Quotient) dengan
jumlah responden sebanyak 30 orang.

Setelah data tersebut terkumpul maka langkah selanjutnya peneliti
melakukan pengujian validitas menggunakan SPSS 20. Untuk pengambilan
keputusan uji validitas adalah:”’

1. Jika signifikansi < 0,05 maka item pernyataan tersebut valid dan bisa
digunakan untuk penelitian
2. Jika signifikansi > 0,05 maka item pemyataan tersebut tidak valid dan

tidak bisa digunakan untuk penelitian.

" Duwi Priyatno, Panduan Prakis Olal Data Menggunakan SPSS (Yogyakara: CV
ANDI OFSETT, 2017 Hal 63)
™ Ibid.... hal 68
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Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Angket Penelitian Variabel X (Emational Quotient)
Caorrelations
Total
Pearson Correlation an
Hem_1 Sig. (2-lailed) 044
N 30
Pearson Correlation 473
llem_2  Sig. (2-tailed) (0]6]31
N 30
Pearson Correlation 611
ltem_3  Sig (2-tailed) 0oo
N 30
Pearson Correlation 486
tem_4  Sig. (2-1ailed) oor
N 30
Pearson Correlalion 397
ltem_5  Sig. (2-1ailed) 030
N 30
Pearson Correlation 521
ltem_6  Sig. (2-tailed) 003
N 30
Pearson Correlalion 649
Hem_7  Sig. (2-1ailed) 000
N 30‘
Pearson Carrelation 600"
ltem 8  Sig. (2-tailed) 000
N ao
Pearson Correlation 417
lem_9 Sig (2-1ailed) 022
N 30
Pearson Carrelation 682
Item_10 Sig (2-1ailed) 000
N 20
pPearson Correlation 403
ltem_11 Sig. (2-tailed) 027
N 30]
Pearson Correlation 5817
ltem_12 Sig (2-tailed) 001
N 30
Pearson Correlation 387
ftem_13 Sig. (2-lailed) 035
N 30)
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instrumen angket penelitian dapat disajikan sebagai berikut:

Pearson Correlation 368
llem_14  Sig. (2-1ailed) 045
1} a0
Pearsan Carrelation 356
ltem_15 Sig. (2-tailed) .030
N 30
Pearson Correlation 548~
ltem_16 sig (24alled) 002
N 30]
Pearsen Correlation 461
ltem_17 Sig (2-tailed) 010}
N 30
Pearson Correlation ATT
lten_18 Sig (2-tailed) .008
N 30
Pearson Correlation 587
ltem_19 Sig. (2-tailed) 001
N 30|
Pearson Correlation 703"
ltem_20 Sig. (2-1ailed) 000|
N 30
Pearson Correlation 610
tem_21 Sig. (2-tailed) 000
M 30
Pearson Correlation 1
Total Sig. (2-tailed)
N 30

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas maka hasil uji coba validitas

Tabel 3.3

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Penelitian Variabel X

B - Pernyataan Signifikansi Probabilitas | Keterangan
| | Pernyataan | 0,044 0,05 Valid
2 | Pernyataan | 0,008 0,05 Valid
3 | Pernyataan | | 0.000 0,05 Vald
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Uji Reliabilitas

Pernyataan | 0.007 0,05 Valid
5 | Pernyataan | 0.030 0.05 Valid
6 | Pernyataan | 0,003 0.05 Valid
7 | Pernyataan | 0,000 0,05 Valid
8 | Pernyataan | 0,000 0.05 Valid
9 | Pernyataan | 0,022 0,05 Valid
10 | Pernyataan 1 0,000 0,05 Valid
11 | Pernyataan 1 0,027 0.05 Valid |
12 | Pernyataan | 0,001 0,05 Vahd
13 | Pernyataan 1 0,035 0,05 Valid
14 | Pernyataan | 0,045 0,05 Valid
15 | Pernyataan 1 0,030 0,05 Valid
16 | Pernyataan | 0,002 0,05 Valid
17 | Pernyataan 1 0,010 0,05 Valid
18 | Pernyataan 1 0,008 0,05 Valid
19 | Pernyataan | 0,001 0,05 Valid
20 | Pernyataan | 0,000 0,05 Valid
21 | Pernyataan | 0,000 0,05 Valid

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur pada
kuesioner, maksudnya apakah alat ukur tersebut akan  mendapatkan

pengukuran yang lctap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Uji

Hipnidis dengan Cansmaane
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reliabilitas merupakan lanjutan dari uji validitas. dimana item vang masuk
pengujian adalah item yang valid saja. Untuk menentukan apakah instrumen
reliabel atau tidak, yaitu apabila reabilitas > 0.06 maka Kuesioner dikatakan

; 7%
reliabel.

o Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Emotional Quotient)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0|

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
737 22

Catatan: Output pertama menjelaskan tentang jumlah data yang valid
untuk diproses dan data yang dikeluarkan untuk di proses.
Sedangkan output kedua hasil dari analisis reliabilitas dengan
teknik Cronbsch Alpha. Apabila reliabilitas kurang dari 0,06
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0.8
adalahh baik. Karena nilai di atas lebih dari 0,6 maka kuisioner

dinyatakan reliabel.

™ Ibid.., hal 79
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

1. Profil Sekolah

Nama Sckolah
Nis
NPSN
Alamat sckolah
a Jalan
b Desa
¢ Kecamatan
d. Kabupaten

. Propinst

L]

f Kode Pos
Memiliki gedung sehanyak
Luas Bangunan
l_uas Tanah
SMP im Berdin Tahun
Tangeal SK Pendirian Sekolah
NPWP Sekolah
Posisi Geografis

a Buur

b Linang

Finjavan Umum Lokasi Penelitian

47

- SMP Satu Atap Pulau Kopung
201091402009

10497008
Pulau Kopung

- Pelajar

Pulau Kopung

- Sentajo Raya

Kuantan Singingi
Riau
T 29562

1 (Sat) Unnt

- 576 M°

»
-

RRERY

A

- 2008

: 2008-07-14

S001211747213000

101, 6273

-0.603
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Status Kepemilikan - Pemerintah Dacrah

Kepala Sekolah - Ernedisman. S.Pd

NIP - 196511091986091001

. Visi dan Misi Sekolah

Visi:

“Mempersiapkan mutu dan kualitas lulusan: yang handal serta mampu
bersaing  dengan  sckolah  lainnya  untuk melanjutkan  kejenjang
pendidikan vang lebih tinggt™

L=t

Misi:

I. Penegakan disiplin sckolah secara benar dan konsisten sesuai dengan

peraturan yang berlaku dengan segala penghargaan dan sanksi,

I

Menciptakan suasana yang kondusip demi tertibnya  pelaksanaan

PMB/KBM secara tepat waktu, berdaya guna dan berhasil guna.

4

3 Memacu kreatifitas siswa dalam rangka kegiatan sccara optimal baik
kurikuler dan ekstrakurikuler.

4. Menghasilkan manusia yang beriman da bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa. berbudi pekerti luhur, berkepribadian, cerdas, kreatif,

cinta tanah air. dan kesetiakawanan sostal.
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3. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Kopung Kecamatan Sentajo Rava Tahun Pelajaran (1

14

Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Satu Atap Pulau

dilthat pada tabel dibawah i

No
~Ardi Noprian, S Pd
CAsmunadi, S Pd

‘ad

-

9

10
11
2

-
Ll

Nama

Depr Apniam, S Pd
Fmedisman, S Pd
i Yem, S Pd
- Gustt Yam Risma, S Pd
 Hasmar Yanu, S
Jasn

Mansen Purba, S
j Radi Awandi, S 'd
Syafnanu. S Pd

Uk Rosnta, SPkd

. Yest Manant, S P°d

Tabel 4.1
Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Satu Atap Pulan Kopung

Pendidihan Olahraga dan Kesehatan

) 2022 2023

Courn Bidang Studi

[Imu Pengetahuan Sostal (1PS)

| Sem Budaya

| Kepala Scholah
Hahasa Inggns

Matematika

I'hononm

Tt Ulsaha ( 1L

- Hmu Pengetabuan Alam (1IPA)

Pendidiban Kewargancegaraan (PRn)
- Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
- Bahasa Indonesia

Matematika

' Sumber : Tata Usaha (TU) SMP Satu Atap Pulau Kopunyg

4. Data Siswa

dapat

Jumlah siswa dan siswr di SMP Satn Atap Pulau Kopung Tahun

pelajaran ( 1P) 20222023 dapat dilihat pada tabel dibawah 1m

Tabel 4.2

Jumlah Siswa dan Siswi SMP Satu Atap Pulau Kopung

~

l"l

Y

2]

/

-

8 B

Jumlah

sumber : Tara Usaha {ﬁ_')_s.ifﬁ Saru .-Eup Péh}u Kopuny

Kelas | Laki-Laki | Perempuan
v | 7
VIl | 9,
IX | 15
Jumlah

52
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3. Sarana dan Prasarana

headaan sarana dan prasarana v SMP Satu Atap Pulau Kopung

dapat dilvhat pada tabel berikut

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana SMP Satu Atap Pulaw Kopung
No Narana dan Prasarana ~ Jdumlbah
I Ruang Magels Gy i
 Ruang Kelas - 3
3 Pepustahaan ‘ I
i ! W Gum ‘ ]
S OWC NMund |
6 Ruang UKS | |
| Kantin | |
S | Pwky |

Sumber : Tara Usaha (TU) SMP Satu .:Im;} Pulau Kopung

Penyajian Data
Data vang dikumpulhan pada penchuan i adalah diambil dan
peserta didik helas VI SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan
Sentajo. Rava dengan jumlah 21 orang Penclit mengumpulhan data
primer melalm penvebaran anghet vang benisikan 21 butir pernyataan
untuk mengukur hecerdasan emostonal siswa kelas VI di SMP Sawg
Atap Pulauy Kopung Kecamatan Sentajo Raya  Selamutnya  penelin
mengumpulkan dokumentast prestasi belajar pada maten pemahaman
maten pengertian zuhud dan rawakal pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti semester ganpl di kelas VI SMP Sary
Atap Pulay Nopung whun pelajaran 20222023 Maten tersebut dipilih

karena vang dipelajan terakhir kah dan digpiankan dalzm bentuk ulangan

e E



5

harian schingga data prestasi belajar adalah data terbaru merupakan
matert yang telah discbutkan sebelumnya. Sedangkan untuk pengumpulan
data sckunder, penchu menggunakan wawancara. Adapun pembagian
jumlah responden berdasarkan kelas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.4
Jumlah Siswa Kelas VI SMP Satu Atap Pulan Kopung

‘ No | Kelas |\ Respn’mlvn Jenis Kelamin )
' _ l (N) | Laki-Laki = Perempuan
|1 vl | 21 } 9 | 12

' Total { 21 ‘ 0 | [2

| Persentase | 100 l 42 85 . 57.15

Sumber Data: Hasil | 'wr.w-u'uhfl-m Data Tahun ,-‘Uumrr 2022 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa jumlah responden
terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 12 atau 57.15% dan laki-laki
dengan jumlah 9 atau 42 85% dan total sumpel penchtian ini.

Adapun rumus pengolahan stansuk vang digunakan untuk teknik
analisisnva adalah Regresi Lincar Sederhana untuk mengetahui adakah
pengaruh  variabel X terhadap  vamabel Y tersebut. - Sedangkan
pengumpulan data sckunder. peneliti menggunakan instrumen wawancara
dengan jenis wawancara terstruktur untuk mengumpulkan data tentang
persepsi siswa kelas VI di SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan
Sentajo Rayva mengenal tangeapan mereka tentang kecerdasan emosional

Dari seluruh skor butir pernyataan yang diajukan melalaui instrumen
berupa angket. maka didapatkan hasil desknpsi stausuk untuk variabe

emotional quotient sebagar benkut.

Hipnidis dengan Cansmaane



) Tabel 4.5
Peskeipst Statistic Wasil Anghet Variabel Emotionat Quotient

Slatistion
Totnl

N Valud 21
Missing (JJ
Mean 55 9048
Std. Error ol Mean 1084249
Median 57 0000
Mode 56.00
Std. Deviation 8 44337
Variance 71,280
Range 38.00
Minimum 32.00
Maximum 70.00
Sum 1174.00

Percentiles 25 545000
50 57.0000
75 59.5000

Sumber: Hasil Pengolahan Deva Primer unink
Variabe IEmotional Quotient dengan SPSS

Dari data diatas, maka nilai rata-rata hasil angket emotional quotient
vaitu sebesar55,90 dengan rentang nilai antara32-70. Nilai 32 merupakan
nilai terendah, dannilai 70 merupakan nilai tertinggi dari 21 responden
penelitian. Perhitungan nilai tengah adalah 57,00 dan standar deviasi
adalah 8.44347 dan variansi sampel sebesar 71,290.

Adapun frekuensi hasil skor angket pada variable emotional quotient
dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.6
Frekuensi Hasil Skor Angket pada Variabel Emotional Quotient

+ Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Barcant
32.00 1 4.8 L8 48
Valid 36.00 1 48 4.8 9.5
\ 51.00 1 48 48 14.3

Hipnidis dengan Cansmaane



54.00 2 95 9.5 238
5500 5 o i e
56.00 2 95 a5 428
G £ 95 9.5 52.4
99.00 3 143 143 86.7
99.00 2 9.5 95 76.2
g ‘ 48 48 §1.0
61,00 2 9.5 95 90.5
67.00 1 48 48 952
70.00 i 48 48 100.0
Total 21 1000 100.0

Sumber: Hasil Pengolabin Data Primer unk Vartabel Emotional Crertient
dungan SPSN

Berdasarkan tabel diatas, dapat dipahami bahwa responden yang
merathskorterendahyakm32, dengan jumlah frekuensi kemunculan satu.
Sedangkan responden vang meraih skor tertinggi, vakni 70 dengan jumlah
frekuensi kemunculan satu, Kemudian skor dengan responden terbanyak
terdapat pada skor 38, vakni dengan jumlah frekuensi kemunculan 3atau
14.39 dari total sampel penelitian. Artinya, dari 21 orang sampel
penelitian, siswa kelas VIII di SMP Satu Atap Pulau Kopung yang
mendapatkan nilai terendah 32 hanya satu orang afau 4.8% dari total
sampel penelitian. Sedangkan yang mendapatkan nilai tertinggi 70 hanya
satu orang atau 4,8% dari total sampel penelitian.

Berikutnya, distribusi frekuensi hasil angket berdasarkan hitungan

per item atau per butir peryataan dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah
el .

ini. Namun sebelumnya, peneliti telah membagi tipe kalimat pada angket

inidengan butir positif. Pada butir pernyataan positif ini urutan nilay

tertinggi hingga yang terendah dimulai dari alternatil jawaban “Selalu™

denean skor 4. “Sering™ dengan skor 3, “Kadang-Kadang™ dengan skor 2,

Hipnidis dengan Cansmaane



dan “Tidak Pernah™ dengan skor |7

butir angket nomor 1 dapat dilihat tabel berikut ini:

Tabel 4.7
pistribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 1 Variabel X

“Emotional Quotient”

-l # g - ¥ . ~ .
Kemudian, distribusi frckuensi pada

Item_1
Cumulative
Frequency Perceni Valid Percent Percent
Vald 1.00 3 143 14.3 143
200 16 76.2 76.2 S0 5
3.00 2 95 95 1000
Total 21 1000 100.0'

Dari butir angket nomor | ini diketahui bahwa dari empat alternatil
jawaban vang tersedia, yakni “Selalu™, “Sering”, “Kadang-Kadang™, dan
“Tidak Pernah”™, yang tidak muncul dari kesemua jawaban yang dipilih

sampel adalah jawaban “Gelalu™. Dari ketiga alternatif jawaban yang

muncul tersebut, jawaban “Kadang-Kadang™ menjadi alternatif vang paling

banvak dipilih oleh siswa kelas VIII SMP Satu Atap Pulau Kopung

Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi 16. Artinya, 76.2% dari total 21

orane vang menjadi sampel penelitian atau 16 orang diantaranya memilih

alternatif jawaban tersebut.

Berikutnya distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui

anoket untuk butir pernyataan nomor 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

ibid . hal 224

Hipnidis dengan Cansmaane
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ae e ) Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir P

s ernyataan 2 Variabel X
Emotional Quotient™

tem_2
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 200 12 571 571 87 1
300 5 238 238 810
4.00 4 19.0 19.0 100.0
Total 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 2 ini diketahui bahwa dari empat alternatif
jawaban  vang tersedia, yakni “Selalu™, “Sering”, “Kadang-Kadang™, dan
“Tidak Pernah™, vang tidak muncul dan kesemua jawaban vang dipilih
sampel adalah jawaban “Tidak Permnah™ Dari ketiga alternatif jawaban yvang
muncul tersebut, jawaban “Kadang-Kadang™ menjadi alternatif yang paling
banyak dipilih oleh siswa kelas VIII SMP Satu Atap Pulau Kopung
Kecamatan Sentajo Rava dengan frekuensi 12, Artinya, 57.1% dari total 2|
orang yang menjadi sampel penelitian atau 12 orang diantaranya memilih
alternatif jawaban tersebut.

Berikutnya, distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui
angket untuk butir pernyataan nomor3 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 3 Variabel X
“Emotional Quotient”

Item_3
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

valig 100 3 14.3 14.3 14.3

2.00 Fi 333 333 47.6

300 5 23.8 238 714

400 6 286 288 1000

Total 24 1000 1000

Hipnidis dengan Cansmaane
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Dar1 butir angket nomor 3 ini diketahui bahwa dari empat alternatif
jawaban vang tersedia, vakni “Selalu”. “Sering”. “Kadang-Kadang™. dan
“Tidak Pernah”™, muncul kesemuanya jawaban yang dipilih sampel. Dari
keempat alternatif jawaban vang muncul terscbut, jawaban “Kadang-
Kadang™ menjadi alternatif vang paling banyak dipilih olch siswa kelas VIII
SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi 7
Artinya. 33.3% dari total 21 orang vang menjadi sampel penelitian atau 7
orang diantaranva memilih alternatif jawaban tersebut.

Berikutnva, distribusi frekuenst hasil pengumpulan data melalw
angket untuk butir permyataan nomor4 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.10

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 4 Variabel X
“Emotional Quotient”

tem_4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 1 48 4.8 48

200 4 19.0 190 238

3.00 1 524 52.4 76.2

400 5 238 238 100.0

Total 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 4 ini diketahui bahwa dan empat alternatif

jawaban yang tersedia, vakni “Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang”, dan

“Tidak Pernah”, muncul kesemuanya jawaban yang dipilih sampel. Dari

keempat alternatif jawaban yang muncul tersebut, jawaban “Sering”

menjadi alternauf yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas VIII SMp

Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi ||
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Artinyva. 52.4% dari 51 o ;
. o dari total 2| orang yang menjadi sampel penchitan atau 11

orang diantaranya memilih alternatif jawaban tersebut.
Berikutnya, distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalus
angket untuk butir pernyataan nomors dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4,11

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 5 Variabel X
“Emotional Quotient”

Item_5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 3 14.3 14.3 14.3

2.00 13 61.9 61.9 78.2

3.00 3 143 14.3 90.5

4.00 2 9.5 8.5 100.0

Total 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 5 ini diketahui bahwa dari empat alternatif
jawaban vyang tersedia, yakni “Selalu”, “Sening”, “Kadang-Kadang™, dan
“Tidak Pernah™. muncul kesemuanya Jawaban yang dipilih sampel. Dar
keempat alternatif jawaban yang muncul tersebut, jawaban “Kadang-
Kadang™ menjadi alternatif yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas V111
SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Rava dengan frekuensi
13. Artinya, 61,9% dari total 21 orang yang menjadi sampel penelitian atau
memilih alternatil jawaban tersebut.

13 orang diantaranyi

Berikutnya distribusi  frekuensi hasil  pengumpulan  data melalu

angket untuk butit pernyataan nomor 6 dapat dilibat pada tabel benikut ing:
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o ) Tabel 4,12
Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Bufir Pernyataan 6 Variabel X

“Emotional Quotient”

item_6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  1.00 5 238 238 23.8

2.00 6 286 286 52.4

3.00 6 28.6 286 81.0

4,00 4 19.0 19.0 100.0

Total 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 6 ini diketahui bahwa dari empat alternatif
jawaban vang tersedia, vakni “Selalu™, “Sering”, “Kadang-Kadang”, dan
“Tidak Pernah™. muncul kesemuanya jawaban yang dipilih sampel. Dari

keempat alternatif jawaban yang muncul tersebut, jawaban “Selalu™ dan

“Kadane-Kadang™ menjadi alternatif yang paling banyak dipilih oleh siswa

kelas VIII SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan

frekuensi masing-masing 6. Artinya, 286% dari total 21 orang yang

- s au 6 orang diantaranya memilih alternatif
menjadi sampel penelitian al

iawaban “Selalu dan 6 orang lagi memilih alternatif jawaban “Kadang-
Jawaban

Kadang™ tersebut.

Rerikutnya distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui
erikutnya,

7 dapat dilihat pada tabel berikut inj:
=Bt nvataan nomor
angket untuk butir perm
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o ‘ Tabel 4,13
Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 7 Variabel N
“Emotional Quotient™

ltem_7
Cumulative
Frequency Percent valid Percent Percent

valid 100 2 95 95 9.5

200 4 190 190 286

3.00 10 476 47.6 76.2

4 00 L 238 238 100.0

Total 21 100.0 100.0

Dart butir angket nomor 7 ini diketahui bahwa dari empat alternatil
jawaban  vang tersedia, vakni “Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang™, dan
“Tidak Pernah™, muncul kesemuanva jawaban yang dipilth sampel. Dari
Keempat alternaul” jawaban vang muncul tersebut, jawaban “Sering”
menjadi alternatif yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas VIII SMP
Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi 10,
Artinya, 47.6% dan total 21 orang vang menjadi sampel penelitian atau 10
orang diantaranya memilih alternatif jawaban “Sering™ tersebut.

Berikutnva, distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui
angket untuk butir pernyataan nomor8 dapat dilihat pada tabel berikut inj:

Tabel 4.14

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 8 Variabel X
“Emotional Quotient™

Item_8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
vaid 200 6 286 286 28 6
360 g 429 429 714
400 6 286 2886 100.0
Total =i 100.0 1000

Hipnidis dengan Cansmaane
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Dari butir angket nomor 8 ini diketahui bahwa dari empat alternatif
jawaban - vang tersedia, vakni “Selalu™, “Sering”, “Kadang-Kadang™. dan
“Tidak Pernah™, yang tidak muncul dari kesemwua jawaban yang dipilih
sampel adalah jawaban “Tidak Pernah™. Dari ketiga alternatif jawaban yang
muncul tersebut, jawaban “Sering™ menjadi alternatif yang paling banyak
dipilih oleh siswa kelas VI SMP Satu Atap Pulau Kopung kecamatan
Sentajo Rava dengan frekuenst 9. Artinya, 42.9% dari total 21 orang yang
menjadi sampel penelitian atau 9 orang diantaranya memilih alternatit’
jawaban tersebut.

Berikutnya. distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalu
angket untuk butir pernyataan nomor 9 dapat dilihat pada tabel berikut int:

Tabel 4.15

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 9 Variabel X
» Emotional Quotient™

Item_9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Parcent

9.5 Q5

\alid 1.00 2 95 . ]
2.00 10 476 47.6 57 1
3-00 4 19.0 19.0 76.2
4I00 5 238 238 100.0

T-c-tal 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 9 ini diketahui bahwa dari empat alternatif
ari 2

-

jawat vane tersedia vakni “Selalu”. “Sering”. “Kadang-Kadang”, dan
waban vang terscdid. |

I P i .l dari kesemuanya jawaban vang dipilih. Dan
“Tidak Pernah”. muncul

a ” srsebut, jawaban “Kadang
K i tawaban yang muncul tersebut,jawab adang-
ceempat  alternatil jawaban )

Kadane™ menjadi alternatif yang paling banvak dipilih oleh siswa kelas V11
adang™ menj: atil yatig
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SMP Satu Atap Pulay ’. . ,
P Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi

10. Artinya % dari tot: | o b
¥a, 47,6% dari total 21 Orang yang menjadi sampel penelitian atau

10 orang diantaranya memilih alternatif Jawaban tersebut,
Berikutnya, distribusi frekuensi  hasil pengumpulan data melalui
angket untuk butir pernyataan nomor10 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.16

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 10 Variabel X
“Emotional Quotient”

ltem_10
Cumulative
Frequency Percamt Valid Percent Percent

Valid 1.00 1 48 4.8 4.8

2.00 4 19.0 18.0 238

3.00 3 14.3 14.3 38.1

4.00 13 61.9 61.9 100.0

Total 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 10 ini diketahui bahwa dari empat alternatif

jawaban yang tersedia, yakni “Selalu™, “Sering”, “Kadang-Kadang™, dan

“Tidak Pernah”, muncul dari kesemuanya jawaban yang dipilih. Dari

keempat alternatif jawaban yang muncul tersebut, jawaban “Selalu” menjadi

alternatif yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas VIII SMP Satu Atap

Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi 13. Artinya,

61.9% dari total 21 orang yang menjadi sampel penelitian atau 13 orang
.7 70 daril

T srsebut.
diantaranya memilih alternatif jawaban tersebt

| ' ' - 51 l LI1!9]'IInplII‘l 1 dt‘lll‘l lliLI;’.IlIi

apat dilihat pada tabel berikut ini:
. rnvataan nomor 11 dapa
angket untuk butir permny
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- ' _ _ Tabel 4,17
Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 11 Variabel X

“Emotional Quotient™

Item_11
" Cumulative
requency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 3 14.3 14.3 14.3

2.00 6 286 286 42.9

3.00 9 429 429 85.7

4.00 3 14.3 143 100.0

Total 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 11 ini diketahui bahwa dari empat alternatif
jawaban yang tersedia. yakni “Selalu™, “Sering”, “Kadang-Kadang™, dan
“Tidak Pernah”. muncul dari kesemuanya jawaban yang dipilih. Dan
keempat alternatif jawaban yang muncul tersebut, jawaban “Sering”
menjadi alternatif yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas VIII SMP
Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi 9.
Artinya, 42,9% dari total 21 orang yang menjadi sampel penelitian atau 9
va memilih alternatif jawaban tersebut.

orang diantaran

Berikutnya distribusi  frekuensi hasil pengumpulan data melalui

angket untuk butir pernyataan nomor12 dapat dilihat pada tabel berikut int:
Tabel 4.18
Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 12 Variabel X
| | « Emotional Quotient”

Item_12
Cumulative
Frequency Parcent Validd Percent Percem
- | 0 1 52.4 524 81 0]
3.0
s 21 100.0 100.0|
o
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Dari butir angket nomor 12 ini diketahui bahwa dari empat alternatif

Jawaban - yang tersedia, yakni “Selalu™, “Sering”, “Kadang-Kadang™, dan

Tidak Pernah™, yang tidak muncul dari kesemua jawaban yang dipilih

sampel adalah jawaban “Tidak Pernah” Dari ketiga alternatif jawaban yang

muncul tersebut, jawaban “Sering” menjadi altermatif yang paling banyak
dipilih oleh siswa kelas VI SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan
Sentajo Raya dengan frekuensi 11, Artinya, 52 4% dari total 21 orang yang
menjadi sampel penelitian atau 11 orang diantaranya memilih alternatil
Jawaban tersebut.

Berikutnya, distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui
angket untuk butir pernyataan nomor13 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.19

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 13 Variabel X
“Emotional Quotient™

Item_13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

vald 1.00 1 48 48 48

2.00 T 33.3 a3.3 38.1

3.00 10 476 476 85.7

4.00 3 14.3 14.3 100.0

Total 21 100.0 1000

Dari butir angket nomor 13 ini diketahui bahwa dari empat alternatif
jawaban yang tersedia, yakni “Selalu”, “Sering”, "Kadang-Kadang”, dan
“Tidak Pernah”. muncul dari kesemuanya jawaban yang dipilih sampe]
adalah. Dari keempat alternatif jawaban yang muncul tersebut, Jjawaban

“Sering” menjadi alternatif vang paling banyak dipilih oleh siswa kelas Vi

Hipnidis dengan Cansmaane
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SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi
10. Artinya, 47.6% dari total 21 orang yang menjadi sampel penelitian atau
10 orang diantaranya memilih alternatil jawaban tersebut.
Berikutnya, distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui
angket untuk butir pernyataan nomor14 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.20

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 14 Variabel X
“Emotional Quotient”

ltem_14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 12 57.1 57.1 57.1
3.00 7 333 333 80.5
4.00 2 9.5 0.5 100.0
Total 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 14 ini diketahui bahwa dari empat alternatif

jawaban yang tersedia, yakni “Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang™, dan

: v idak ari kesemua jawaban yang dipilih
“Tidak Pernah”, yang tidak muncul dar j yang dip

sampel adalah jawaban «“Tidak Pernah”. Dari ketiga alternatif jawaban yang

muncul tersebut, jawaban «“Kadang-Kadang™ menjadi alternatif yang paling

banyak dipilih oleh siswa kelas VII SMP Satu Atap Pulau Kopung

Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi 12. Artinya, 57,1% dari total 21

alternatif jawaban tersebut.

Hipnidis dengan Cansmaane
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Berikutnya, distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui

angket untuk butir pernyataan nomorl 5 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
4.21

pistribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 15 Variabel X
“Emotional Quotient™

ltem_15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percant Percen!

Vald 100 1 48 48 4.8

200 7 33.3 333 381

300 9 429 42 9 B1.0

4 00 4 190 190 100.0

Tolal 21 1000 1000

Dart butir angket nomor 15 ini diketahuy bahwa dari empat alternatf

jawaban yang tersedia, vakmi “Selaly™, “Senng”, “Kadang-Kadang™, dan

“Tidak Pernah”™. muncul dan Kesemuanyi jawaban yang dipilih sampel
Dari keempat alternatif” jawaban yang muncul tersebut, jawaban “Senng”

menjadi alternatif yang paling banyak diptlih oleh siswa kelas VIl SMP

Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuens: 9,

Artinva. 42.9% dari total 21 orang yang menjadi sampel penchtian atau 9

orang diantaranya memilih alternatif jawaban tersebut

Berkutnvi, distribusi frekuensi  hasil pengumpulan data melalw

angket untuk butir pernyataan nomorl6 dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 4.22
asil Skor Angket Butir Pernyataan 16 Variabel X

Distribusi Frekuensi 11 itir |
wEmotional Quotient

ltem_16
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percant
Valid 100 1 48 4,8 4E
2.00 9 428 425 47€
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3.00

4.00 ! e 33.3 81.0

e " 190 19.0 100.0
otal 27 100.0 100.0

D . T & ] L " 5 | .
ari butir angket nomor 16 inj diketahui bahwa dari empat alternatif

jawaban vang tersedia, yakni “Selalu™, “Sering”, “Kadang-Kadang”, dan
“Tidak Pernah™, muncul dari kesemuanya jawaban yang dipilih sampel.
Dari keempat alternatif jawaban yang muncul tersebut, jawaban “Kadang-
Kadang™ menjadi alternatif yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas V1II
SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi 9.
Artinya, 42.9% dari total 21 orang yang menjadi sampel penelitian atau 9
orang diantaranya memilih alternatif jawaban tersebut.

Berikutnya, distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui
angket untuk butir pernyataan nomorl7 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.23

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 17 Variabel X
“ Emotional Quotient”

Item_17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 3 14.3 14.3 14.3

2.00 9 42.9 424 57 1

3.00 4 19.0 19.0 76.2

4.00 5 238 238 100.0

Total 21 100.0 100.0

Dari butir an
jawaban yang tersed
“Tidak Permnah”, muncul

Dari keempat alternatif jawa

Hipnidis dengan Cansmaane

gket nomor 17 ini diketahui bahwa dari empat alternatif
ia, yakni “Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang”, dan
dari kesemuanya jawaban yang dipilih sampel.

ban yang muncul tersebut, jawaban “Kadang-
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.

3.00

4.00 ' 333 333 81.0

T.ol | ! g 19.0 100.0
: 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 16 ini diketahui bahwa dari empat alternatif
jawaban yang tersedia, yakni “Selaly”, “Sering”, “Kadang-Kadang”, dan
“Tidak Pernah™, muncul dari kesemuanya jawaban yang dipilih sampel.
Dari keempat alternatif jawaban vang muncul tersebut, jawaban “Kadang-
Kadang™ menjadi alternatif yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas VIII
SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi 9.
Artinya, 42.9% dari total 21 orang yang menjadi sampel penelitian atau 9
orang diantaranya memilih alternatif jawaban tersebut.

Berikutnya, distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui
angket untuk butir pernyataan nomor17 dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.23

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 17 Variabel X
wEmotional Quotient”

Item_17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Pearcent
i 3 14.3 14.3 143
Valid 1 .Dg : g oo i
- 4 19.0 19.0 76.2
o 5 238 238 100.0
4,00
Total 21 100.0 100.0
ola

ini diketahui bahwa dart empat altermanf
! - oaket nomor 17 10

Dari butir angket
| (ersedia, yakni wgelaly’”, “Sering”, “Kadang-Kadang™, dan
jawaban yang terscais,

h” uncul dari kesemuanyi jawaban yang dipilih sampel,
“Tidak Pernah™, m ;
g muncul tersebut, jawaban “Kadang-

. jawaban yan
Dari keempat alternati jawaban yi

Hipnidis dengan Cansmaane



Kadang™ menjadi alternatif yangp paling b
SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecam

atan Sentajo Rava dengan frekuenst 9

Artinva. 42.9% dan total 21 orany vang
orang drantaranva memilih alternatif jawaban tersebut

Benkutnya, distnbusy frekuenst hasil pengumpulan data melaln
anghet untuk butir pervataan nomor 18 dapat dilihat pada tabel berikut im
Tabel 4.24

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 18 Variabel X
“Emotional Quotient™

em_18
Cumulative
Freguency Porcent Val Percant Percent
Vatiga 200 10 476 78 478
100 f 81 g 8BS 7
4 00 3 43 14 3 1000
Totsl 21 e ell¢] 1000

Dan butir angket nomor 18 i diketahun bahwa dan empat alternatif

jawaban  yang tersedus, vakm “Selalu”, "Senng’, “Kadang-Kadang™, dan

“Tidak Pernah™. vang tidak muncul dan hesemua jawaban vang dipihih

o “Tidak Pernah™ Dan ketuga alternatl jawaban y:
sampel adalah jaswaban I Pernah™ 1 = ' ) R

muncul tersebut, jawaban ~Kadang-Kadang” menjadi alternauf yang paling

banvak dipihh oleh siswa kelas VIII SMP Satu Atap Pulau Kopung

_ : 0s - ’
Kecamatan Sentajo Rayad dengafl frekuensi 10, Amtinya, 47.6% dan total 21

' T itian atay 10 orang diantaranya memilih
orang vang menjadi sampel penelitian

allernauf jawaban terschut

e E

anyak dipihh oleh siswa kelas VIII

menjadi sampel penchtian atau 9
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Berikutnya, distribusi ) ,
ya, distnibusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui

e : i & ;
angket untuk butir pernyataan nomor19 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

pistribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 19 Variabel X

Tabel 4.25

“Emotional Quotient”

Item_19
= _ Cumulative
requency Percent Valid Percent Percent

Vvalid  1.00 95 g5 9.5

2.00 14.3 14.3 23.8

3.00 11 52.4 52.4 76.2

4.00 5 23.8 23.8 1OD.OL

Total 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 19 ini diketahui bahwa dari empat alternatif

jawaban vang tersedia, yakni “Selalu”, “Sering”,
“Tidak Pernah”, muncul dari kesemuanya jawaban
Dari keempat alternatif jawaban yang muncul terse
menjadi alternatif yang paling bany
Satu Atap Pulau
Artinya, 52,4% dari tot

orang diantaranya memilih alt

“Kadang-Kadang”, dan
yang dipilih sampel.
but, jawaban “Sering”

ak dipilih oleh siswa kelas VIII SMP

Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi 11.

Berikutnya, distribusi

angket untuk butir pernyataan nomo

fre

ernatif jawaban tersebut.

Tabel 4.26
Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 20 Variabel X
wEmotional Quotient”
item_20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 14.3 14.3 143
2.00 8 38.1 381 52.4

Bipnitis dangan CansEmasne

al 21 orang yang menjadi sampel penelitian atau 11

kuensi hasil pengumpulan data melalui

120 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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3.

4 Eg : 236 286 81.0

T- g 19.0 19.0 100.0
> - 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 20 ini dikctahui bahwa dari empat alternatif
jawaban - yang tersedia, yakni “Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang™, dan
“Tidak Pernah™, muncul dari kesemuanya jawaban yang dipilih sampel.
Dari ketiga alternatif jawaban yang muncul tersebut, jawaban “Sering”
menjadi alternatif yang paling banyak dipilih oleh siswa kelas VIII SMP
Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan frekuensi 9.
Artinya, 42,9% dari total 21 erang yang menjadi sampel penelitian atau 9
orang diantaranya memilih alternatif jawaban tersebut.

Berikutnya, distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui
angket untuk butir pernyataan nomor 21 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.27

Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Butir Pernyataan 21 Variabel X
“ Emotional Quotient”

Item_21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 48 48 48
2.00 12 57.1 57.1 51‘gr
3.00 : 14.3 14.3 76.2
Total 21 100.0 100.0

Dari butir angket nomor 21 im
jawaban yang tersedia, yakni
“Tidak Pernah”,

Dari keempat

alternatif jawaban yang mun

diketahui bahwa dari empat alternatif
“Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang™, dan
muncul dari kesemuanya jawaban yang dipilih sampel.

cul tersebut, jawaban “Kadang-

Hipnidis dengan Cansmaane
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Kadang™ menjadi 3“““-’“”?‘£‘“g paling banyak dipilih oleh siswa kelas VIII

SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya dengan (rekuensi
12. Artinya, 57.1% dari total 21 orang vang menjadi sampel penelitian atau
12 orang diantaranya memilih alternatif jawaban tersebut

Selanjutnva, berdasarkan hasil pengolahan variabel Y terkait Prestasi

Belmar™ didapatlah rekapitulasi data sehagai berikut:

Tabel 4.28
Deskripsi Hasil Variabel Y “Prestasi Belajar™

Statistics
Total
N Valid 21

Missing 0
Mean 89 1190
Std. Error of Mean 2 28632
Median 90.0000
Mode 80.00
Sid Dewviation 10 47724
Variance 109.773
Range 49 00
Minimum 49 00
Maximum jo8.00
Sum 1671.50

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata skor angket variabel

Y adalah 89.11 dengan rentang skor 49 hingga 98. Nilai 49 merupakan skor
adaia LS . - -

terendah sedangkan 98 menjadi skor tertinggi dalam pengumpulan data
crendah sedang 3

prestasi belajar im perhitungan nilai tengah menunjukkan angka 90 dan
mestas1 be : =

standar devisi 1047724 dengan varians! sampel sebesar 109.773.
s eV Ali= =

Hipnidis dengan Cansmaane
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Masth pada data v: . e :
pada data yang sama, untuk distribusi frekuensi data prestas
belajar variabel Y tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

o Tabel 4.29
Distribusi Frekuensi Variabel Y* Prestasi Belajar™

Total
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 49.00 1 4.8 48 48
80.00 1 48 4.8 9.5
B2.50 1 48 48 14.3
84.00 2 9.5 a5 23.8
90.00 6 286 28.6 52.4
a2 50 2 85 2.5 61.9
84 00 2 8.5 8.5 714
a5.00 1 4.8 48 76.2
96.50 X 19.0 19.0 G52
98.00 1 4.8 48 100.0
Tolal 21 100.0 100.0

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa skor terendah adalah 49

dengan frekuensi kemunculan | atau 4,8% dari total 21 orang sampel

penelitian. Artinya, dari 21 orang yang dijadikan sebagai sampel dalam

penelitian ini hanya satu orang saja yang mendapatkan skor terendah untuk

prestasi belajar variabel Y yang dimaksud. Sedangkan skor tertinggi, yakni
skor 98 memiliki frekuensi kemunculan 1 atau 4, % dari total 21 orang

! l L{lttlll]. . Ldl.l b k »

mendapatkan skor tersebut.

Hipnidis dengan Cansmaane



Benkutnyg stribue; 6 .
¢ va, distribusi frekuensi data prestasi belajar berdasarkan

wtungan nilai uls . -
NI U ulangan harian dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini:

- ) Tabel 4.30
Distibusi Frekuensi Hasil Skor Ulangan Harian 1 Variabel Y"Prestasi
Belajar™
UH_1
Cumulative
Frequency| Percent Valid Percent Percent
valid .00 1 48 48 48
70.00 3 14.3 143 19.0]
80.00 8 38.1 38.1 571
95.00 & 286 286 85.7
98.00 1 4.8 48 905
100.00 2 9.5 as 100.0
Total 21 100.0 100.0

Dari hasil ulangan pertama tersebut, yang mendapatkan nilai tertinggi
dengan nilai 100 di kelas V1II SMP Satu Atap Pulau Kopung adalah dengan

frekuensi 2. Artinya 9.5% dan total 21 orang vang menjadi sampel

penelitian atau 2 orang diantaranya mendapatkan nilai 100.

Berikutnya, distribusi frekuensi hasil pengumpulan data melalui

hasil ulangan kedua dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.31
Distibusi Frekuensi Hasil Skor Ulangan Harian 2 Variabel Y Prestasi
Belajar™
UH_2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  75.00 1 48 48 48
80.00 1 4.8 48 95
90.00 9 429 429 52.4
g8.00 10 476 476 100.0
Total 21 100.0 100.0

Hipnidis dengan Cansmaane
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Dan hasil ulang

dengan milar 98 di kel

freckuenst 10 Artinya 4760

penchtian atau 10 orang diant

Benkutnya,

an kedua tersebut, vang mendapatkan nilan tertingg

as VIIL SMP Satu Atap Pulay Kopung adalah dengan

aranya mendapatkan milar 98

untuk mengetahu hasil rekapitalast mlar ulangan

hanan satu dan mila ulangan hanan kedua dapat dilihat tabel benkut

Tabel 4.32

Rekapitulasi Hasil Ulangan 1 dan 2

Nama Lenghap

APRILIANT PUTRI
CAURET SANSISKA
CPLSINABILA
LLDEORTA PUTRA

. .
. Haxt] THanean
Kelas "

Total

. L UM UH2
| VIl 104 8t a0
VI es | 98 968
vt | o0 |78 828
VI e | e o4

FAUZIMAULIDO ALKAHEL . VIIE - w0 | w0 ag

CFEBYOLA INDAN LESTARI

CINDRIA JELITA
JENDIKA SAPUTRA
KHAIRUL FAHRIN
LENTIPANGESTU
MARDIATUL MARSYAHN
CMUIOBAL RAMADHANI
MHD MUSRIAN RISKI
M OKTA RAMADHAN
- MUHAMMAD NURJAN
 NURZENILA
PRANANTA GUSTIA

RAYAFITRIA TANISA

_SABRA SATILA R

CYUGA BRITAMA

ZIPANA LETISA OKTA

VI w0 | w0 o
VI 0 %0 9%
v o0 D e wy
VI s w0 9
LoV es 08 | 968
| VI . 9 . 9 | 90
i Vil . W0 . Gl ’ )
B T
[ VHL] 95 | 98 | 965
VI 0 s | g

VIL | %0 %0 | gy
Vil | 700 98 84

VIl 98 | e8| oy
N % | j____ 94 )
il \__Hl_i 95 | % T 9.8 -

TVIL L 95 | 98 | ok

g g S

o dan total 21 orang yang memadi campel



Dari rekapitulasi di atas, didapatlah hasil distribusi frekuens) fotal

prestast belajar sebagai berikut:

Tabel 4.33
Distribusi Frekuensi Total Prestasi Belajar
Total
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 48.00 1 48 48 48

50.00 1 a8 48 9.5

82.50 1 48 48 14.3

84.00 2 9.5 q9.5 23.8

80.00 6 286 286 52.4

92.50 2 9.5 95 61.9

8400 2 a5 95 71.4

85.00 1 48 4.8 76.2

96.50 4 19.0 19.0 95.2

98.00 1 4.8 48 100.0

Total 21 100.0 100.0

Dari hasil rekapitulasi total ulangan harian satu dan ulangan harian
kedua tersebut didapatiah nilai total yang merupakan gabungan nilai
ulangan hanan satu dan nilai ulangan harian kedua. Kemudian dari tabel
tersebut yang mendapatkan nilai tertinggi dengan nilai 98 di kelas VIII SMP
Satu Atap Pulau Kopung adalah dengan frekuensi 1. Artinya 4.8% dari total
21 orang yang menjadi sampel penelitian atau | orang  diantaranya
mendapatkan nilai 98. Sedangkan untuk nilai terendah dengan nilai 49 d;
kelas yang sama adalah dengan frekuensi 1. Artinya 4.8% dari total 2|
orang yang menjadi sampel atau | orang di antaranya mendapatkan nilaj 49
Kemudian yang mendapatkan frekuensi nilai terbanyak dari kelas y

ang

sa : ilar 90 ah dengan frekuensi . ;
ma yakm dengan nilai 90 adalah dengan frekuensi 6. Artinya 28.6% dari

Hipnidis dengan Cansmaane
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al 216 : _— y
total 21 ‘orang yang menjadi sampel atau 6 orang di antaranya mendapatkan

nilai 90,

Berikutnya, untuk Penyajian data wawancara terstruktur yang penelit
lakukan kepada seluryh sampel penelitian y

d

ang merupakan data sekunder di
alam penelitian ini, dapat diliha pada keterangan berikut:

Butir pertanyaan no 1, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penelitian yang diwawancarai. paling banyak menjawab “Sangat Penting”
ketika diberi pertanyaan”bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta
didik harus memiliki kesadaran terhadap emosi diri” yakni sebanyak 12
orang atau 57,1% dari 21 orang siswa yang diwawancarai.”

Butir pertanyaan no 2, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penelitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “Sangat Penting”
ketika diberi pertanyaan“bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta
didik harus mampu menilai diri sendiri” yakni sebanyak 11 orang atau
52.4% dari 21 orang siswa yang diwawancarai.”

Buitr pertanyaan no 3, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penelitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “"Sangat Penting”
dan “Penting” ketika diberi pertanyaan”bagaimana menurut anda b

ahwa

sebagai peserta didik harus memiliki kepercayaan diri” yakni sama-sama

berjumlah 10 orang atau47,6% dari 21 orang siswa yang diwawancarai.”’

Buitr pertanyaan no 4, dapat diketahui bahwa dari 2| orang sampel

penelitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “Sangat Pentine™

? Hasil wawancara peserta didik SMP Satu Pulay Kopung Kecamatan Sent
" Ihid... -

ajo Raya
7 Ibid...

Hipnidis dengan Cansmaane



ketika diberi- pertanyaan”bagaimana menurut anda bahwa scbagai peserta

didik ‘harus mampu: mengendalikan diri” yakni sebanyak 11 orang atau

52:4% dari 21 orang siswa yang diwawancarai.”

Buitr pertanyaan no 3, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penelitian yang diwawancarai. paling banyak menjawab “Sangat Penting”
ketika diberi. pertanyaan™bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta
didik harus memiliki sikap waspada™ yakni scbanyak 11 orang atau 52.4%
dari 21 orang siswa yang diwawancarai””

Buitr pertanyaan no 6, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penclitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “Penting” ketika
diberi pertanyaan™bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta didik
harus memiliki sikap adaptif”™ yakni sebanyak 10 orang atau 47,6% dari 21
orang siswa vang diwawancarai ™'

Buitr pertanyaan no 7, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penehtian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “Penting” ketika
dibent pertanyaan”bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta didik
harus menyukai inovasi™ yakni sebanyak 13 orang atau 61,9% darj 2| orang
siswa yang diwawancarai >’

Buitr pertanyaan no 8, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampe|
penelitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab Penting” ketika

diberi pertanyaan”bagaimana menurut anda bahwa sebagaj peserta didik

Hipnidis dengan Cansmaane
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harus memiliki dorongan untuk berprestasi™ yakni sebanyak 11 orang atau
52,4% dari 21 orang siswa yang diwawancarai.™

Buitr pertanyaan no 9, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penelitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “Sangat Penting”
ketika diberi pertanyaan”bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta
didik harus memiliki sikap optimis™ yakni sebanyak 10 orang atau 47,6%
dari 21 orang siswa yang diwawancarai

Buitr pertanyaan no 10, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penelitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “Sangat Penting”
dan “Penting” ketika diberi pertanyaan”bagaimana menurut anda bahwa
sebagai peserta didik harus berorientasi seperti membantu teman yang
kesulitan dalam belajar” yakni sama-sama berjumlah 7 orang atau 33,3%
dari 21 orang siswa yang diwawancarai.*

Buitr pertanyaan no 11, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penelitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “Penting™ ketika
diberi pertanyaan”bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta didik
harus dapat menerima keragaman”™ yakni sebanyak 12 orang atay 57.1% dari
21 orang siswa yang diwawancarai.*’

Buitr pertanyaan no 12, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penelitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “Sangat Penting™

dan “Penting” ketika diberi pertanyaan”bagaimana menurut anda bahwa

e S

2 Ibid..
:—: Ibid...
by Ibid...

“lbid .

Hipnidis dengan Cansmaane



sebagat peserta didik harus memiliki kemampuan berkomunikasi™ yakni

sama-sama  berjumlah 10 orang atau 47.6% dari 21 orang siswa yang

diwawancarai.™

Buitr pertanyaan no 13, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penelitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “Penting” ketika
diberi pertanyaan”bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta didik
harus memiliki karakterisktik pemimpin™ yakni sebanyak 12 orang atau
57,1% dari 21 orang siswa yang diwawancarai.”’

Buitr pertanyaan no 15, dapat diketahui bahwa dari 21 orang sampel
penelitian yang diwawancarai, paling banyak menjawab “Penting™ ketika
diberi pertanyaan”bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta didik
harus mampu mengelola kelompok diskusi™ yakni sebanyak 10 orang atau
47,6% dari 21 orang siswa vang diwawancarai, ™
Analisis Data
a) Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaity
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai prasyarat dan analisis korelasi person dan regresi linear.
Dua variabel mempunyai hubungan yang lincar apabila signilikansi

: . p—"
(Deviation for Linearity) lebih dan 0,05,

———

* Ihud..
M Ibid..
“Ibud..
* Ibid..., hal 95

Hipnidis dengan Cansmaane



79

Tabel 4.34 Hasi) Uji Lincaritas

_ ANOVA Table
Sum of Squares | Df
Hasil Belajar (Y) * Emotional Between Groups  (Combined) 1223.286] 12
quotient (X)
Linearity 24.852 1
Deviation from Linearity 1198.434| 11
Within Groups 972.167| 8
Total 2195452| 20
ANOVA Table
Mean Square | F
Hasil Belajar (Y) * Emotional Between Groups (Combined) 101.940{ .839
Quotient (X) Linearity 24.852| 205
Deviation from Linearity 108.949| .897
Within Groups 121.521
ANOVA Table
Sig.
Hasil Belajar (Y) * Emotional Between Groups (Combined) 622
Quotient (X) Linearity 663
Devialion from Linearity 578

Dari output di atas, hasil uji linearitas dapat dilihat pada output ANOVA
table. Dapat diketauhi bahwa nilai signifikansi pada Deviation I'rom Lincarity
sebesar 0,578. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

antara variabel X dan Y mempunyai hubungan yang linear.

Bipnitis dangan CansEmasne



b) Uji Hipotesis

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:

Ho - Tidak ada pengaruh Emotional Quotient tethadap Prestasi Belajar
siswa kelas VIII di SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan
Sentajo Raya

Ha

» Ada pengaruh Emotional Quotient terhadap Prestasi Belajar siswa
kelas VIIL di SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo
Raya

Teknik analisis data primer yang digunakan pada penelitian i
adalah regresi linear sederhana yang digunakan untuk menemukan apakah
ada pengaruh Zmotional Quotient sebagai variabel X terhadap Prestasi
Belajar Siswa sebagai variabel Y di SMP Satu Atap Pulau Kopung
Kecamatan Sentajo Raya yang dianalisis menggunakan bantuan soltware

SPSS 20. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std, Error Beta T |Sig
1 (Constant) 81.738 15.996 5.110| 000
Emotional Quotient 132 283 A08|  46B| 646

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar
Pada tabel di atas, didapatlah persamaan Regresi Linear Sederhana di
mana Y = a + bX adalah sebagai berikut:
a (konstanta dan unstandardized cocfficients) sebesar 81,738 dengan
deskripsi jika tidak ada “ Lrmotioneal Quotient™ sebagai variabel X maka
terhadap “Prestasi Belajar™  pada mata pelajaran

nilai  konsistensi

Hipnidis dengan Cansmaane
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st

Pendidikan Agama [slam dan Budi Pek
5

e di Kelas VIII Smp Samu Amp

Pulau Kopung Kecamatan Sentzjo Ray

@ atau vanabel Y adalsh §1.73%
Sedangkan b me ; .
g erupakan angka konstanta resresi milaimva adalzh 0,132

dengan artian setiap penambahan 1% dari Emationa? Ouotienniarizbel X)

-_—

maka Prestasi Belajar (variabel Y) 2kan menzalami peningkatan 0.132.

Maka berdasarkan angka-aneka 12

. - -
il hed —— . - - - ™
SISCOUR, PESESrIEZR VaEng Lemuaian

bisa dibuat adalah:

Y =81,738 =+ 0,132X

- o emii e ld

Karena nilai koefisien regresi positif (=) sehagaimans yang tercannm

dalam persamaan di atas, maka dengan demikian dapar disimpulkan bahws
emotional quotient siswa sebagai vanabel X berpengznuh posinf terhadap
prestasi belajar sebagai vaniabel Y.©
Kemudian untuk menjawab hipotesis penelitan:
H, - Tidak ada pengaruh emonona! guonenr siswa kepada
prestasi belajar ma@ pelyaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti di Kelas VIII Smp Satu Atwzp Pulau Kopung

Kecamatan Sentajo Raya
H. Ada anzrgmh emoniona! ol swa Nepada fesEa

belgjar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bud)

pekerti di Kelas VI Smp Satu Atp Pulsu Xopung

K ecamatan Sentajo Raya

Se—— e aep By Sup: Spus 20 Amliss Dot Soaal Cesalam kel
°C_ Trihendradi, Swp By SR
(Yogyakarra: ANDI SOFT, 2012), hal 15-

e E



Maka dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai signifikansi
(Sig.) berdasarkan hasil output SPSS dengan persamaan:’’

1) Jika nilai signifikansi (Sig ) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 maka ada
pengaruh emotional quotientkepada prestasi belajar siswa

2) lika nilai signifikansi (Sig) lebih besar > dari probabilitas 0,05 maka
tidak ada pengaruh emotional quotientkepada prestasi belajar siswa

Pada tabel hasil pengolahan data primer yang menggunakan rumus
Regresi Linear Sederhana di atas, nilai signifikansi adalah sebesar 0.646
(Sig.) sehingga dapat dibuat persamaan sebagai berikut: Nilai Signifikansi
(Sig.) 0,646 lebih besar dari probabilitas 0,05 dengan model persamaan =
0646 > 005 Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
“emotional quorient siswa” terhadap “Prestasi Belajar™ pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIIT Smp Satu Atap
Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya.

Berikutnya, uji hipotesis juga dapat dilakukan dengan cara Uji-t atau
membandingkan nilai {1192 dan 1™ di mana dasar pengambilan keputusan
adalah:™
1) Jika nilai """ lebih besar > dari nilai ! maka ada pengaruh

“emational quotient siswa” terhadap “Prestasi Belajar” pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Smp Satu Atap

Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya

N bid... . hal 151
Drbict.. hal. 152
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2) Jika nilai ("™ lebih kecil < dari nilai (“™" maka tidak ada pengaruh
“emotional quotient siswa” terhadap “Prestasi Belajar” pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Smp Satu Atap
Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya.

Berdasarkan hasil owpur dari tabel olahan data SPSS di atas,

didapatlah nilai ™" sebesar 0,466. Sedangkan nilai t*™ dicari melalui

rumus berikut:
Nilai a/2 = 0.05/2 = 0,025

Derajat Kebebasan (dk) / Degree of Freedom=n — 2

Il

21-2=19

Nilai t 0,025 dengan df 19, maka pada tabel distribusi nilai t*™'
adalah sebesar 2.093

Dikarenakan nilai ("™ 0.466 lebih kecil < dari pada nilai {°*
2.093 maka dapat disimpulkan tidak ada pengaruh “Emotional Quotient
Siswa” terhadap “Prestasi Belajar” pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas VIII SMP Satu Atap Pulau
Kopung Kecamatan Sentajo Raya.

Untuk presentase besaran pengaruh variabel X (Emotional
Quotient Siswa) terhadap variabel Y (Prestasi Belajar) dapat dilihat pada
tabel omput di R-Square berikut ini:

Tabel 4.36
Nilai R-Square

Model Summary

_. Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 106" 2011 -.041 10.68841
a. Prediclors: (Constant), Emotional Quotient

Hipnidis dengan Cansmaane



Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R-Square adalah 0,011
sehingga persentase pengaruh variabel X terhadap Y pada penelitian i
adalah 1,1% saja. Ini berarti, prestasi belajar kelas VIIE SMP Satu Alap
Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya hanya dipengaruhi 1,1% saji
oleh kecerdasan emosional (emotional quotient) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam don Budi Pekerti. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penclitian ini.

Adapun untuk hasil analisis pada data wawancara terstruktur

diketahui bahwa:

I

2

. Pada pertanyaan nomor satu yakni” bagaimana menurut anda bahwa
sebagai peserta didik harus memiliki kesadaran terhadap emosi din”,
secara representatif 12 orang siswa dalam sampel penelitian ini
berpandangan bahwa hal tersebut “Sangat penting” bagi siswa.
Pada pertanyaan nomor dua yakni"bagaimana menurut anda bahwa
sebagai peserta didik harus mampu menilai diri sendiri” secara
representatif 11 orang siswa dalam sampel penelitian ini berpandangan
bahwa hal tersebut”Sangat penting” bagi siswa.
. Pada pertanyaan nomor tiga yakni” bagaimana menurut anda bahwa
sebagai peserta didik  harus  memiliki kepercayaan  diri™  secara
representatif 10 orang siswa dalam sampel penelitian ini berpandangan

bahwa hal tersebut”Sangat penting™ dan 10 orang siswa  lagi

berpandangan bahwa hal tersebut “Penting” bagi siswa.
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4. Pada pertanyaan nomor empat yakni” bagaimana menurut anda bahwa
sebagai peserta didik harus mampu mengendalikan diri” secara
representatif 11 orang siswa dalam sampel penelitian ini berpandangan
bahwa hal tersebut”Sangat penting” bagi siswa.

5. Pada pertanyaan nomor lima yakni” bagaimana menurut anda bahwa
sebagai peserta didik harus memiliki sikap waspada” sccara
representatif 11 orang siswa dalam sampel penelitian ini berpandangan
bahwa hal tersebut”Sangat penting” bagi siswa.

6. Pada pertanyaan nomor e¢nam yakni” bagaimana menurut anda bahwa
sebagai peserta didik harus memiliki sikap adaptif” secara representatif
10 orang siswa dalam sampel penelitian ini berpandangan bahwa hal
tersebut"Sangat penting” bagi siswa,

7. Pada pertanyaan nomor tujuh yakni” bagaimana menurut anda bahwa
sebagai peserta didik harus menyukai inovasi” secara representatif 13
orang siswa dalam sampel penelitian ini berpandangan bahwa hal
tersebut” Penting” bagi siswa.

8. Pada pertanyaan nomor delapan yakni” bagaimana menurut anda bahwa
sebagai peserta didik harus memiliki dorongan untuk berprestasi™
cecara representatif 11 orang siswa dalam sampel penelitian ini
berpandangan bahwa hal tersebut”Penting” bagi siswa.

9. Pada pertanyaan nomor sembilan yakni™ bagaimana menurut anda

bahwa sebagai peserta didik harus memiliki siap optimis” secara

Hipnidis dengan Cansmaane
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representatif” 10 orang siswa dalam sampel penelitian ini berpandangan

bahwa hal tersebut”Sangat Penting” bagi siswa.

Pada pertanyaan nomor sepuluh yakni” bagaimana menurut anda
bahwa sehagai peserta didik harus dapat memahami orang lain seperti,
mengetahui apa yang teman-teman tidak sukai™ secara representatif 10
orang siswa dalam sampel penelitian ini berpandangan bahwa hal
tersebut™ Penting™ bagi siswa.

Pada pertanyaan nomor sebelas yakni” bagaimana menurut anda
bahwa scbagai peserta didik harus berorientasi seperti membantu
teman yang kesulitan dalam belajar™ secara representatif 7 orang siswa
dalam sampel penelitian ini berpandangan bahwa hal tersebut”Sangat
Penting™ dan 7 orang siswa lagi berpandangan bahwa hal tersebut
“Penting” bagi siswa.

Pada pertanyaan nomor dua belas yakni™ bagaimana menurut anda
bahwa sebagai peserta didik harus dapat menerima keragaman™ secara
representatif 12 orang  siswa dalam  sampel penelitian  ini
berpandangan bahwa hal tersebut “Penting™ bagi siswa.

Pada pertanyaan nomor tiga belas yakni” bagaimana menurut anda
bahwa sebagai peserta didik harus memiliki  kemampuan
berkomunikasi” secara representatif 10 orang siswa dalam sampel

penelitian ini berpandangan bahwa hal tersebut”Sangat Penting” dan

10 orang siswa berpandangan bahwa hal tersebut “Penting”bagi siswa.
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Pada pertanyaan nomor empat belas yakni™ bagaimana menurut anda
bahwa scbagai peserta didik harus memiliki karakterisktik pemimpin”
secara representatifs 12 orang siswa dalam sampel penehtian ni
berpandangan bahwa hal tersebut Penting” bagi siswa.

Pada pertanyaan nomor lima belas yakni™ bagaimana menurut anda
bahwa sebagai peserta didik harus mampu mengelola kelompok
diskusi™ secara representatif 10 orang siswa dalam sampel penelitian

int berpandangan bahwa hal tersebut”Penting™ bagi siswa.
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BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan sofiware SPSS di
mana persamaan yang di dapat melalui rumus Regresi Linear Sederhana
adalah Y = 81,738 + 0,132X. Maka terdapat pengaruh positif (+)
“Emotional Quotient Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti” sebagai variabel X terhadap “Prestasi Belajar” di kelas
VI Smp Satu Atap Pulau Kopung kecamatan Sentajo Raya sebagai
variabel Y. Namun pengaruh positif tersebut hanya 1,1% saja, sehingga
disimpulkan tidak ada pengaruh yang signifikan. Pada uji signifikansi pun
ditemukan persamaan bahwa nilai (Sig.) 0,646 lebih besar dari probabilitas
0,05 dengan model = 0,646 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada pengaruh “Emotional Quotient Siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama [slam™ sebagai variabel X terhadap “Prestasi Belajar” di kelas VIII
Smp Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya sebagai variabel Y.
Selain itu, pada Uji-t didapatlah persamaan ("™ 0,466 lebih kecil < dari
pada nilai 1™ 2.093; maka dapat disimpulkan tidak ada pengaruh variabel
X terhadap variabel Y dalam penelitian ini.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini hendaknya:

I. Adanya upaya dari guru untuk lebih menumbuhkan semangat belajar

siswa dalam menyampaikan materi pembelajaran, agar tingkat

88
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emotional guotient dan prestasi belajar siswa Iebih baik. Sebab
presentase  pengaruh emaotional quoticnt \erhadap prestasi belajar
siswa saat ini menurut data penelitian adalah 1,1%, schingga masih
dapat untuk ditingkatkan lagi semaksimal mungkin.

Perlu adanva penehtian lanjutan pada tema im, sebab masih banvak
dimensi lain yang perlu ditehit pada  emotional  quotient  cara
meningkatkan emotional  quotient, hubungan  emotional  quotient
dengan factor lamn, dan lain-lain, Hal ini akan membuka wawasan
sckolah secara umum, dan civitas akademika secara khusus mengenai
emotional quotient serta dampaknya terhadap dunia pendidikan dalam

berbagai aspek.
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LAMPIRAN 1 : Angket Penelitian untuk Variabel Lmotional Quotient

INSTRUMEN ANGKET

PENGARUN EMOTIONAL QUOTIENT SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI KELAS
VIIL DESMP SATU ATAP PULAU KOPUNG KECAMATAN SENTAJO RAYA

A PETUNJUK PENGISIAN

. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti

I~

. Isilah dengan jujur dan benar
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda ceklis (V) dari setiap
pernvataan yang dianggap paling tepat dengan menggunakan skala berikut:
S = Selalu
SE = Sering
KK = Kadang-kadang
TP = Tidak Pernah
B. DATA RESPONDEN
Isilah titik-titik sesuai dengan profil dirt Anda!
1. Nama Lengkap
2. Alamat

3. TTL

4. Jenis Kelamin (1) Lk(2) Pr*Coret yang tidak perlu!

A

No. HP

6. Kelas
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ris —— ~ Opsi ‘J-awah:_m e
) i s [ SE[KK]| TP
| Saya menyadari emosi diri seperti merasakan perubahan emosi
) tanpa i‘@‘%pcni tiba-tiba khawatir, tiba-tiba sedih |-
. Sava dapat menilai din mampu atau tidak mengerjakan tugas-
= | wgas atau menghadap tantangan belajar
3 Saya m}‘ﬂjiliki kepercayaan diri seperti tidak menyontek atau
~ | menyalin jawaban teman saat ujian
Saya mampu mengendalikan diri seperti sabar bila menghadapi
4. | kesulitan belajar
) Saya menunda Kesenangan seperti  menonton  televisi,
3. | mengobrol, bermain video games, dan jalan-jalan sebelum
; tugas belajar selesai
6 Saya menyiapkan diri agar tidak larut dalam kekecewaan
" | apabila gagal dalam pembelajaran atau ujian
5 | Saya dapat beradaptasi dengan metode, aktivitas dan cara
| belajar yang diselenggarakan oleh guru
| g Saya memikirkan apa yang harus saya lakukan schingga tahu
" | tujuan yang ingin dicapai dalam aktivitas belajar
Saya segera menyelesaikan tugas belajar yang sudah
9. | direncanakan dengan tidak mengulur-ulur waktu
10. | Saya memiliki keinginan untuk berprestasi dalam belajar
| 1 Saya lid-ak'mkul gagal dalam memahami pembelajaran maupun
- | menyelesaikan tugas tugasnya
|
F Saya tetap merasa yakin dapat m-enyele_sz_likan tantangan di
7 | dalam belajar meskipun pernah gapal berkali-kali
13 Saya memahami apa kesulitan  belajar yang teman-teman
| rasakan
| 14, | Saya membantu teman-teman yang kesulitan dalam belajar
—_— - ————— — - — o LS .
|5 | Saya menerima  keragaman  seperti '"C'}l}llilfgili. menerima
) perbedaan pendapat dengan teman-teman di dalam belajar
16.

Saya aktif dalam memulai diskusi belagar dengan leman-teman

ll Saya tidak merasa tertekan ketika harus terlibat dalam diskusi |

maumpun presentasi

bl dangan Camamanne




" Sava menenma masukan dan kol dan
7 belagar dengan pikiran terbuboa

S

tfeman-teman  sanl

v mengesampinghan permasalaban pribady dengan 1weman-
teman helas 1ha sedang l‘crkuyl;u;m dalam belapar kelompok

Sava mampu mengelola dan menporpanisas helompok dalam
5 -
U Kegmatan dishust belajar

5 Saya memotivast teman-teman dalam kelompob belajar hetiba
sedang berdiskust agar akuf dan percava din

A g B SR



|_\.\1"|R"‘N 2: Instrumen dan asil Wawaneara

INSTRUMEN WAWANCARA
pENGARUH EMOTIONAL QUOTIENT SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR
pADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
KELAS VIEDESMP SATU ATAP PULAU KOPUNG SENTAJO
4 PETUNJUK WAWANCARA

» Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda ceklis ¢ V) dari setiap

pernyataan yang dianggap paling tepat dengan menggunakan skala berikut:

]p Sangat Penting
P = Penting

KP = Kurang Penting
TP =Tidak Penting

B. DATA NARASUMBER
|. Nama Lengkap

-3

- Alamat
. TTL

. Jenis Kelamin () Lk (2)Pr *Coret yang tidak perlu!

oy b= L

. Kelas

C. DAFTAR PERTANYAAN

I. Bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta didik harus memiliki kesadaran
terhadap emosi diri ?

a. Sangat Penting

b. Penting

¢. Kurang Penting

d. Tidak Penting

Bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta didk harus mampu menilai diri

38

sendiri ?
a. Sangat Penting
b. Penting

¢. Kurang Penting

Hipnidis dengan Cansmaane
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4

fy

d Tidak Pemting

Fagaimnana menurst ands babws sehags povernta didik harus memilik) kepercayaan
dire?

a Sangat Penling

b Penting

¢ Kutany Penting

d Tidak Penting

Hagparmana menung anda bahwa sehagai peserta didik harus mampy mengendalikan
din?

n Sangal Penting

b Pennng

¢ Kurang Penting

d Tidak Penting

Bagaimana menurut anda hahwa sehagm peserta didik harus memihiki sikap waspada”?
a Sangat Penting

b Penting

¢ Kurang Penting

d Twdak Penting

Bagarmana menurut anda bahwa schaga pesenta didik harus memibiks sikap adapuf 2
a Sangat Penting

b. Penting

¢ Kurang Penting

d Tidak Penting

7 Bagmmana menurut anda bahwa sebagai pesenta didik harus menyvukai oY

a Sangat Penting
b Pentng

¢ Kurang Penting
d Tidak Penting



3

10.

11

Bagaimana menurut anda hahwg sebagai peserta didik harus memiliki dorongan untuk
berprestasi ?

a Sangat Penting
b. Penting
c. Kurang Penting

d. Tdak Penting

Bagaimana menurut anda bahwa sehagai pesenta didik harus memiliki sikap optimis ?
a Sangat Penting

b. Penting
¢. Kurang Penting

d. Tidak Penting

Bagaimana menurut anda bahwa sebagai peserta didik harus dapat memahami orang
lain seperti, mengetahui apa yang teman-teman tidak sukai ?

a. Sangat Penting

b. Penting

¢. Kurang Penting

d. Tidak Penting

Bagaimana menurut anda bahwa scbagai peserta didik harus berorientasi seperti
membantu teman yang kesulitan dalam belajar ?

a. Sangat Penting

b. Penting

¢. Kurang Penting

d. Tidak Penting

-Bagaimana menurut anda bahwa scbagai peserta didik harus dapat menerima

keragaman 7

4. Sangat Penting
b. Penting

¢ Kurang Penting

d. Tidak Penting

Hipnidis dengan Cansmaane



13 Bagamana menurut anda bahwa sebapar pesenta didik hars memilika kemampuan

bertkomumbas

a Sanpat Penting
b Penting

¢ Kurang Penting

d hidak Penting

14 Bagammana menunn anda bahwa schagm peserta dedih harus memibiba barakiensok
permmpin

a Sangat Penting
b Penting

¢ Kurang Penting

d Tidak Penting

I3 Hagmmana memsrul anda balwa schagm peserta Bidik harus mampu mengelola
helompok diskust :
a Sangat Penting
b Penung
¢ Kurang Penting

d Tudak Penung

g g S
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LAMPIRAN 4 : Data c!an Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII
SMP Satu Atap Pulau Kopung Kecamatan Sentajo Raya

R 1
Nama Lengkap Kelas Hane Ulgngan Total
UH1 | UH2
_Aﬂi_ll.lANl_l’lg'l'Rl VIII 100 80 90)
AUREL SANSISKA Clovin |95 98 965
CELSINABILA | vl 90 75 82,5
| ELDI OKTA PUTRA VIIL | 90 98 94
FAUZI MAULIDO A VIl 90 90 90
FEBYOLA INDAH L VIII 90 90 90
| INDRIA JELITA vIL | 100 90 95
| JENDIKA SAPUTRA VIII 70 98 84
KHAIRUL FAHRIN Vil 95 90 92,5
| LENTI PANGESTU VIII 95 98 96,5
MARDIATUL MARSYAH | VI | 90 90 90
‘M. IOBAL RAMADHANI | VIII 90 90 9()
MHD. MUSRIAN RISKI VIII . 98 49
| M. OKTA RAMADHAN VIII 95 98 96,5
MUHAMMAD NURJAN | Vil 70 90 80
NURZENILA VIII 90 90 90
PRANANTA GUSTIA Vil |70 98 84
RAYA FITRIA TANISA Vil 98 98 98
SABRA SATILA R Vi 90 98 94
-_Y_U—GK_BEITT-RMA VIII 95 90 92,5
"ZIPANA LETISA OKTA | Vil | 95 98 | 96,5

Hipnidis dengan Cansmaane
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LAMPIRAN 5 : Pengolahan Data Primer denpan Software SPSS untuk Variabel X

Lmotr ient) terh: : .
(LEmotional Quotient) terhadap Variabel Y (Prestasi Belajar)

Variables Entered/Removed”

Vanables Vanables
Model Entered Remaved Method
1 Emaotional |Enter
Quotient”

a. All requesied variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Medel R R Square Square Estimale
1 106" 011 -.041 10.68841

a. Predictors: (Canstant), Emoticnal Quotient

ANOVA®
Model Sum of Squares |df Mean Square |F Sig.
1 Regression 24.852 1 24 852 218 646"
Residual 2170.601 19 114.242
Total 2195452 20
3 Predictors: (Constant), Emotional Quotient
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Coefficients’
Slandardized
Unstandardized ngfl_f:ienls Coefficients ‘
Model B Std. Error Bela { Sig. —
1 (Censtant) 81.738 15.996 5110 0
Emotional Quotient 132 283 106 468 646

a Dependent Vanable: Prestas! Belajar

bipnids dengan CamEmasoe




l,f\MPIRz\N 6 : Dokumentast Kegiatan Penelitian

Gambar 1 : Lokasi Penelitian SMP Satu Atap Pulau Kopung

ran Pendidikan Agama Islam kelas VIIT di

Gambar 2 ; Peneliti bersama guru mata pelajaran Fendi ;
Kecamatan Sentajo Raya

SMP Satu Atap Pulau Kopung

Bipiids dengan SanEssoel
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Gambar 4 : Responden sedang mengist

angket penelitian

A —



LAMPIRAN 8 = Hasil U Vahditas dan Reliabilitas Instoumen Angket (Lmaotieosal
(etrent

A, Uji Validitas Angket Emational Quatient

Caorrelations
Total
Pearson Correlation N
1"!:"\_1 5ig. (2-1ailed) 044
M 30
Pearson Correlation 473
fitem_2 Sig. (2-1ailed) oce
N 0|
Pearson Correlalion 611
jtem_3 5ig. (2-1ailed) ona
N 30
Pearson Conrelation ane
Hem_4 Sig (2-tailed) o7
N 30
Pearson Correlation 397
1ltemu5 Sig. (2-1ailed) 030
N BUL
Pearson Correlation 521
ltem 6 Sig. (2-tailed) 003
N 304
Pearson Correlation 649
ltem_7 Sig. (2-1ailed) 000
M 30
Pearson Correlation 600"
ﬂltem_ﬂ Sig (2-tailed) 000
] 30
Pearson Correlation 417
fltem_9 Sig (2-tailed) 027
' N 0]
Pearson Correlation 682
Item_10 Sig. (2-tailed) Q00
N 30
Pearson Comelation 403
litem 11 Sig (2-tailed) 027
- N 30
Paarson Correlation 591
lem 12 Sig. (2-tailed) 001
ol 40
Pearson Cotrelation a7
ltem 13 Sig. (2-twiled) 035
N a0
tem_14 Pearson Correlation 368

Hipnidis dengan Cansmaane



Sig (2-1aied) 045
N 30
Pearson Comelation 386
term_15 Sig. (2-1ailed) 030
N 20
Pearson Correlation 548
Hem_16 Sig (2-1ailed) e
N a0
Pearson Correlation 461
Item 17 Sig (2-1ailed) 018
N g
Pearson Correlation 477
lterm 18 Sig (2-1aited) 008
N 30
Pearson Correlation 587
Item_19 Sig (2-1ailed) oo1
N 30}
Pearson Cotrelation 703
Item_20 Sig. (2-tailed) oooy|
N 30
Pearson Correlation 610
[tem_21 Sig. (2-1alled) 000
N 30
Pearson Comelation 1
Total Sig (2-taled)
N 30

B Uji Reliahilitas Angket Emotional Quotient

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 1000
Excluded” 0 0
Total 30 1000

a lListwise deletion based on all vanables in the procedure

[eliability Statistics

Iamhm:n’s Alpha [N ol lteins
137 22

Hipnidis dengan Cansmaane



Item Statistics

Mean Std. Dewviation N

Htem_1 31333 az7’1o 30
tem_2 2.9000 80301 30
Rem_3 2 8667 Q3710 30
tem 4 2. 9667 Q2786 30
tem_5 2 4667 107425 30
ltem_6 2.7333 856834 30
tem_7 3.0000 apa72 30
tem_8 29667 80872 30
item_¢ 2.7667 1.04000 30
item_10 3.2333 72793 30
tem_11 27667 72793 30
tam_12 2.9667 §8902 30
Item_13 2.8333 98653 30
tem_14 2.8333 74664 30
ltem_15 29000 99481 30
Item_16 2.5667 1.00630 30
tem 17 2.8000 1.03057 30
Item_18 2.866G7 1.04166 30
tem_19 2.6000 1.03724 30
tem 20 2 4667 1.00801 30
tem_21 2 5667 1.13512 30
Total 59 2000 10.03923 30
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tem-Total Statistics

22
Hipnidis dengan Cansmaane

N of ltems

Std. Deviation
20.07847

Scale Statistics
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